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MOTTO

(Glem s ol 5 ) BAY Il ) Ka o Y ey L)

“Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) di utus kedunia untuk menyempurnakan

akhlak (H.R. Ahmad Baihagqi). (Nata, 2008: 197).
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ABSTRAK

Riska Maya Azizah, 2014:
Relevansi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Novel Edensor
Karya Andrea Hirata dengan Pendidikan Agama Islam.

Terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan masyarakat yang
berupa tindakan kekerasan dan penyimpangan yang dilakukan oleh oknum
pendidik, berupa perbuatan asusila kepada peserta didik. Maka dari itu penanaman
nilai-nilai akhlak harus dimulai dari usia dini, karena penanaman nilai akhlak
kepada seseorang tidak bisa secara instan, namun perlu waktu dan proses.

Fokus kajian yang diteliti dalam penelitian ini adalah. Bagaimana
relevansi nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
Pendidikan agama Islam? Dan dalam sub focus kajian diarahkan kepada : (1)
Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam novel Edensor
karya Andrea Hirata dengan Pendidikan agama Islam? (2) Bagaimana relevansi
nilai-nilai akhlak terhadap keluarga dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
dengan Pendidikan agama Islam? (3) Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak
terhadap masyarakat dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
Pendidikan agama Islam?

Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan relevansi nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini(1) Untuk
mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri  sendiri yang
terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan pendidikan agama
Islam, (2) Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap orang tua
yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan pendidikan
agama Islam, (3) Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap
masyarakat yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research)
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (Content
Analisys). Dalam hal ini peneliti akan mengungkapkan tentang isi atau nilai-nilai
akhlak terhadap sesama manusia dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
kemudian menafsirkan relevansinya dengan Pendidikan agama Islam.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : Nilai-nilai akhlak
yang terkandung dalam novel “ Edensor” diantaranya adalah (1) Nilai-nilai
akhlak terhadap diri sendiri (Sabar, Ikhlas, Cinta llmu, Rendah Hati, Optimis,
Kejujuran, Kemandirian) , (2) Nilai-nilai akhlak terhadap keluarga (Kasih Sayang
Kepada OrangTua), (3) Nilai-nilai akhlak terhadap masyarakat (Saling Tolong
Menolong, Mengucap Salam, Menghormati Tamu, Menjalin Persahabatan). Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak yang dapat dijadikan
sebagai penjabaran dari nilai-nilai Islami yang terdapat pada nash dan sebagai
media dalam penyampaian materi pelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penyebaran nilai-nilai ajaran agama
yang menjadi perantara bagi terjadinya transformasi nilai dan ilmu
pengetahuan yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan peradaban
manusia. Pendidikan juga diarahkan sebagai upaya pengembangan dan
pembinaan seluruh potensi yang ada, sehingga manusia mampu menghadapi
tantangan zaman (Arifin, 1996 : 158).

Dalam pendidikan Islam, haruslah dapat mendorong manusia untuk
mengenal Tuhannya sehingga sadar untuk menyembah-Nya dan menjalankan
ritual yang diwajibkan dan mematuhi syari’at serta ketentuan-ketentuan illahi
serta mendorong manusia untuk memahami sunnah Allah, menyelidiki bumi
dan memanfaatkannya untuk melindungi iman dan agamanya (Sajjad, 1986 :
2).

Secara garis besar misi utama agama islam adalah petunjuk (hudan)
kepada umat manusia untuk kehidupan yang baik dan menghindari perbuatan
yang jelek. Sering disebutkan bahwa misi utama Nabi Muhammad SAW
adalah mewujudkan akhlak mulia pada umat manusia dalam salah satu

hadistnya yang berbunyi:
(Shem s2aalol) 5 ) BOAY Il ) ISa i Y Cling L)
“sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) di utus kedunia untuk
menyempurnakan akhlak (H.R. Ahmad Baihaqi) (Nata, 2008: 4).
Ajaran tersebut meliputi hubungan baik antara manusia dan Allah,

antara sesama manusia serta manusia dengan lingkungan.



Kehidupan saat ini memasuki masa yang serba modern, mulai dari
penampilan, barang kekayaan, yang itu semua termasuk dalam gaya hidup.
Tak khayal masyarakat dalam negeri meniru gaya hidup orang luar negeri
yang belum tentu sesuai bila diterapkan di dalam negeri. Masa yang serba
modern saat ini merupakan gambaran kemajuan kehidupan manusia. Arus
modernisasi tersebut juga membawa dampak negatif bagi kehidupan, karena
ada hal-hal yang tidak sesuai apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dampak buruk arus modernisasi dapat diminimalkan melalui
pendidikan. Pendidikan bukanlah suatu aktivitas yang bebas nilai, melainkan
suatu misi sadar yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan adanya
pendidikan, dampak buruk yang timbul dari arus dapat diminimalkan, karena
dapat menjadi penyaring dampak negatif arus modernisasi. Dengan demikian
pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang mutlak dibutuhkan.

Kenyataan yang terjadi tidak selalu sesuai dengan apa yang
seharusnya. Hal ini tidak seimbang jika dibandingkan dengan pola pendidikan
yang selama ini belum dapat menanggulangi dampak negatif yang muncul
akibat globalisasi itu sendiri.

Sebagai contoh penyimpangan yang dilakukan oleh oknum pendidik,
mulai dari perbuatan asusila hingga tindakan kekerasan terhadap peserta didik.
Hal ini menjadi wujud dari kurang berhasilnya pendidikan di Indonesia dalam
penanaman akhlak.

Karena belum seimbangnya antara dampak negatif dengan dampak

positif arus globalisasi dengan dunia pendidikan sehingga membuat dunia



pendidikan mengadakan perbaikan. Oleh karena itu dengan adanya usaha
perbaikan pendidikan tersebut diharap akan banyak mempengaruhi
perkembangan bangsa dan kehidupan masyarakat.

Usaha penyeimbang antara mutu pendidikan dengan perkembangan
globalisasi saat ini dirasakan sangat penting, hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan manusia akan sulit
berkembang pada pemikirannya.

Komponen utama ajaran Islam adalah akidah, syariah dan akhlak.
Penggolongan itu berdasarkan penjelasan Nabi Muhammad SAW kepada
malaikat Jibril mengenai pengertian Iman, Islam dan Ikhsan. Penjelasan beliau
tersebut bersesuaian dengan pengertian akidah, syariah, dan akhlak.

Ajaran Islam itu terdiri dari akidah yang berisi ajaran tentang
keimanan kepada enam rukun iman, ajaran Islam juga berisi tentang syariah
Islam yang diwujudkan di dalam amal ibadah sehari-hari serta ajaran tentang
akhlak sebagai hasil dari keimanan atau akidah dan pengamalan ibadah sehari-
hari (http://agushidayatwrote.wordpress.com/2012/04/10)

Ditinjau dari segi istilah, moral, akhlak, dan etika dianggap sama oleh
para ahli, yakni adat kebiasaan, perangai dan watak. Ketiga istilah tersebut
sama-sama menentukan nilai baik dan buruk perbuatan manusia,
perbedaannya pada landasan yang digunakan. Bagi akhlak standarnya adalah
al-Qur’an dan as-Sunnah, bagi etika standarnya pertimbangan akal pikiran,
dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat

(Asmaran, 1992 : 9).



Penanaman nilai-nilai akhlak harus dimulai dari usia dini, karena
penanaman nilai akhlak kepada seseorang tidak bisa secara instan, namun
perlu waktu dan proses. Pendidikan formal seperti sekolah adalah salah satu
yang turut serta dalam penanaman niai-nilai akhlak kepada peserta didik.
Dalam hal ini peran orang tua, keluarga, dan lingkungan sangat penting dalam
penanaman nilai-nilai akhlak.

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang
akan muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah , tanpa melalui proses
pemikiran , pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan dan hukum Islam, disebut
akhlak yang baik. Sedangkan jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak
baik, dinamakan akhlak yang buruk (1992: 49).

Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang yang
bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan,
mulia dalam tingkah laku serta beradab. Selain itu pendidikan akhlak
bertujuan untuk membentuk pribadi yang sadar kepada hukum yang berlaku.

Pendidikan akhlak dapat diberikan kepada peserta didik melalui cara
dan media pendidikan yang bermacam-macam. Dalam lingkungan keluarga,
orang tua dapat memberikan keteladanan baik dalam kesopanan berbicara
ataupun bertingkah laku. Pendidikan akhlak juga dapat diberikan melalui
kisah-kisah atau bacaan-bacaan yang mengandung nilai-nilai sosial dan budi
pekerti yang baik.

Salah satu media pendidikan akhlak berupa bacaan itu adalah novel.
Novel memiliki muatan yang sarat akan nilai-nilai yang digunakan untuk

mentransformasikan nilai-nilai itu, salah satunya nilai-nilai akhlak, maka

sangat memungkinkan jika novel memiliki unsur-unsur nilai didalamnya,



terutama pendidikan akhlak. Salah satu contohnya adalah novel Ayat-Ayat
Cinta karya Habiburahman EIl Shirazy yang dalamya terdapat nilai-nilai
pendidikan akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, sesama dan lingkungan.

Dari pemaparan diatas penulis ingin mengadakan penelitian tentang
nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor karya Andrea Hirata. Peniliti tertarik
pada novel ini karena dalam novel ini banyak nilai-nilai akhlak yang dapat
diambil hikmahnya. Dalam novel Edensor tesebut Andrea Hirata banyak
menyisipkan pesan-pesan relegius yang dapat memberikan pencerahan melalui
tokoh-tokohnya. Sehingga pembaca dapat mengambil hikmah dengan
mencontoh sifat baik dan meninggalkan sifat buruk dalam novel tersebut.
Salah satu contoh adanya nilai-nilai akhlak berupa saling tolong menolong
dalam novel Edensor adalah seperti yang tergambarkan dalam kalimat:

Aku masih tak tahu mengapa setiap hari mengunjungi weh.

Yang ku tahu, ketika melihat matanya yang bening dan kesakitan,

hatiku ngilu, ketika melihat jalannya timpang karena burut menghisap

air dalam tubuhnya, mengumpul di selangkang, kubuang pandanganku
karena batinku perih, dan ketika melihatnya tidur dan memasrahkan
tubuhnya kepada seyap sungai payau, aku gelisah sepanjang malam.

Akhir bulan aku memecahkan tabungan pramukaku lalu bersepeda

puluhan kilometer ke mangga demi satu tujuan: memebeli radio suku

untuk Weh (Hirata, 2006: 4).

Dari uraian petikan kalimat di atas dapat kita ambil nilai-nilai akhlak
berupa jiwa empati dan tolong menolong antar sesama. Petikan kalimat
tersebut, menggambarkan tokoh aku dengan ikhlas mengambil uang tabungan
pramukanya, demi untuk membantu orang lain agar mempunyai sebuah radio.

Selain sudah berkorban uang tabungannya, dirinya masih rela untuk

mengayuh sepeda puluhan kilometer hanya untuk mencarikan sebuah radio



untuk temannya itu. Dari sini dapat kita lihat juga totalitas dari tokoh aku
dalam membantu sesama. Selain berkorban harta ia juga rela berkorban tenaga
dan waktunya dalam membantu sesama. Dan masih banyak lagi nilai-nilai
pendidikan akhlak yang lain dalam novel ini.

Novel Edensor adalah sebuah karya Andrea Hirata yang berisi kisah
nyata tentang perjalanan hidup sang penulis yang di dalamnya penuh dengan
nilai-nilai (pesan) buat para pembacanya. Rasa bahagia, kesederhanaan,
perjuangan, persahabatan, dan religiusitas ada dalam setiap alur ceritanya.
Walaupun novel ini tidak bertemakan religi, namun di dalamnya terdapat
butiran-butiran pesan akhlak yang menjadikan pembaca bertambah
keilmuwan, keimanan dan secara tidak langsung tertanam nilai-nilai akhlak
yang baik. Edensor adalah novel perpaduan yang seimbang antara Kritik,
penyadaran dan pemecahan masalah yang disampaikan secara halus dan
masuk ke dalam pikiran pembacanya. Di dalam novel Edensor ini juga
dibubuhi dengan berbagai macam nilai-nilai edukasi: seperti nilai religius,
nilai kesederhanaan, nilai akhlak dan lain sebagainya.

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih mendalam tentang novel Edensor karya Andrea Hirata yang
didalamnya mengandung berbagai nilai-nilai akhlak yang terbagi kepada
akhlak terhadap sesama manusia. Selain mengkaji nilai-nilai akhlak peneliti
juga akan mengkaji relevansinya nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor karya

Andrea Hirata terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam.



B. Fokus Kajian

(TIM Penyusun STAIN, 2013: 51) Perumusan masalah dalam

penelitian pustaka disebut dengan istilah fokus kajian. Adapun fokus kajian

yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1.

Pokok Masalah

Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor karya Andrea

Hirata dengan pendidikan agama Islam

Sub Pokok Masalah

a. Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam
novel Edensor karya Andrea Hirata dengan pendidikan agama Islam?

b. Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap keluarga dalam novel
Edensor karya Andrea Hirata dengan pendidikan agama Islam?

c. Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap masyarakat dalam

novel Edensor karya Andrea Hirata dengan pendidikan agama Islam?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
kepada masalah-masalah yang telah di rumuskan sebelumnya (STAIN,
2013: 52).

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan maka penelitian ini
mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus yang akan dicapai adalah sebagai
berikut.

1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor
karya Andrea Hirata dengan pendidikan agama Islam.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri
sendiri yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
dengan pendidikan agama Islam.

b. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap orang tua
yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam.

c. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap
masyarakat yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea
Hirata dengan pendidikan agama Islam.

D. Manfaat Penelitian



Sesuai dengan tujuan penelitian, maka secara akademik penelitian
tentang nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia dalam novel Edensor
karya Andrea Hirata ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan
mengenai novel sebagai media pendidikan yang dapat memuat pesan-
pesan edukatif.

b. Diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan , khususnya
tentang nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor yang dapat dijadikan
sebagai media motivator bagi peserta didik khususnya, dalam
melakukan proses pembelajaran.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat mencerdaskan masyarakat

Indonesia dalam menelaah suatu permasalahan, terutama dalam bidang

pendidikan. Sebab di dalam pendidikan terdapat banyak permasalahan

yang kompleks. Mulai dari guru, murid bahkan ke lembaganya.

Peneiliti berharap, masyarakat dapat mengambil hikmah dengan hasil

pengetahuan dan penemuan dalam meneliti novel Edensor karya

Andrea Hirata.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran pendidikan

sebagai sebuah bangunan yang mereduksi adanya pergeseran nilai-nilai
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kemanusiaan dan mencoba memberikan inspirasi kepada masyarakat
luas, arti pentingnya pendidikan bagi manusia. Bahwa melalui
pendidikan orang dapat mengurangi luasnya samudra, dengan
pendidikan orang dapat menerangi kegelapan malam, dan dengan
pendidikan orang dapat mengetahui dirinya sendiri.
b. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi dalam kajian-
kajian pembinaan akhlak dalam pembentukan kepribadian siswa.
E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah dan menghindari perbedaan interpretasi terhadap
pokok bahasan penelitian yang berjudul Relevansi Nilai-nilai Akhlak
Terhadap Sesama Manusia dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata
dengan Pendidikan Agama lIslam. Maka perlu di uraikan kata-kata yang
dianggap penting antara lain:
1. Relevansi

Menurut  Departemen  Pendidikan  Nasional (2007:  943)

relevansi berarti hubungan; kaitan.

Relevansi dalam kajian ini membahas mengenai hubungan atau

keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.
2. Nilai-nilai Akhlak

Nilai merupakan suatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan
yang hendak dicapai. Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang
bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari (Jalaludin dkk,

1994: 13).



11

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang
menimbulkan macam-macam perbuatan yang mudah tanpa memikirkan
pemikiran dan pertimbangan lagi.

Yang dimaksud nilai-nilai akhlak dalam skripsi ini adalah nilai
normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem
yang mendidik sesuai dengan tuntunan Islam menuju terbentuknya
kepribadian muslim
Novel Edensor

“Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang dan orang disekelilingnya dengan
menonjolkan watak dan sifat pelaku ”(Kamus Besar Bahasa Indonesia
edisi ke-3, 2001:788). Sedangkan Edensor adalah novel ketiga karya
Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada tahun 2007.

. Pendidikan Agama Islam

Nasir dalam syafa’at dkk (2008: 15) Pendidikan Agama Islam
adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing
anak didik yang beragama islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga
ajaran-ajaran islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang
integral dalam dirinya. Yakni ajaran islam itu benar-benar dipahami,
diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi
pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental.

Jadi kesimpulanya, pendidikan agama Islam, merupakan usaha

sadar yang dilakukan pendidik, dalam rangka mempersiapkan peserta
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didik, untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatinan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang menuntut
objektifitas baik di dalam proses, pengukuran maupun meganalisa dan
menyimpulkan hasil penelitian yang mementingkan aplikasi di dalam
memecahkan masalah yang mengikuti proses identivikasi masalah,
pengamatan langsung (observasi), analisa dan menyimpulkan. Jadi, metode ini
menjadi urgen dalam sebuah penelitian ilmiah. Dalam metode penelitian yang
peneliti  lakukan metode penelitian ini dibahas (1) Jenis Penelitian, (2)
Pendekatan Penelitian, (3) Metode Pegumpulan Data, (4) Sumber Data,
Metode Analisis Data, (5) Metode Analisis Data, dan (6) Validitas Data.
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitiannya adalah penelitian
kepustakaan (library research) artinya penelitian yang dilaksanakan dalam
hal ini, ruang kerja penelitian adalah ruang perpustakaan. Studi pustaka
ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
Riset pustaka, memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh
data penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada

bahan” koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Jadi



13

penelitian memperoleh data dan informasi tentang objek penelitian melalui
buku-buku atau alat-alat audiovisual (Mestika, 2004 : 10).

Penelitian jenis kepustakaan, bertitik tolak dari dokumen-dokumen
berupa buku ilmiah, artikel, majalah, dan lain lain, yang kesemuanya
diakomodir dan tersedia diperpustakaan. Dari sekian dokumen yang ada
tersebut, peneliti melakukan analisa secara mendalam dan interpretasi
sesuai dengan tema penelitian, yaitu relevansi nilai nilai akhlak terhadap
sesama manusia dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai sumber prosedur penelitian yang menghasilkan dan
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan kualitatif ini diarahkan
pada latar dan individu secara holistic (Moleong, 2009 : 4).

Metode Pengumpulan Data

(Sugiyono, 2010: 225) menyimpulkan Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam beberapa setting berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila
dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah
dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan atau di

perpustakaan bergelut dengan buku.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi. Dengan metode ini peneliti akan berusaha untuk
mencari data-data yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, baik dari
data primer maupun sekunder. Adapun alasan yang membuat peneliti
memilih metode lain, metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada
kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.

“ Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya ”

(Arikunto, 2002: 206).

Adapun langkah-langkah yang digunakan peniliti  dalam

mengumpulkan data adalah sebagai berikut.

a. Peneliti membaca novel Edensor karya Andrea Hirata secara berulang-
ulang dan kritis.

b. Peneliti  mengumpulkan data berupa kutipan-kutipan yang
menunjukkan penggambaran nilai-nilai akhlak terhadap sesama
manusia yang terdapat dalam novel Edensor.

c. Data yang sudah didapat kemudian disusun secara teratur dan
terperinci agar mudah dipahami.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
(Ruslan, 2003: 238) “ Sumber data primer adalah data

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak
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melalui media perantara) yang secara khusus dikumpulkan oleh peniliti
untuk menjawab penelitian”. Adapun yang menjadi sumber data
primer sekaligus sebagai objek penelitian ini adalah novel Edensor
karya Andrea Hirata.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dan
dipertimbangkan sebagai acuan penelitian. Sumber sekunder dalam
penelitian ini adalah berupa karya yang berfungsi sebagai sumber
penunjang sumber primer seperti buku-buku sang pemimpi, laskar
pelangi, Majalah, Bulletin, Ensiklopedi, Kamus, Web site

www.andreahirata.com , jurnal penelitian, surat kabar, artikel atau

literatur lain yang relevan.
5. Metode Analisis Data

Bogdan dan Biklen mendefinisikan analisis data sebagai upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
ensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Deskriptif Content Analisis (Moleong, 2006 : 248).

Content analisis (analisis isi) merupakan analisis ilmiah tentang isi
pesan suatu komunikasi yang mencakup upaya Kklasifikasi tanda-tanda

yang di pakai dalam komunikasi dan menggunakan Kriteria sebagai dasar
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kalsifikasi dan menggunakan teknik analisis tertentu sebagai sumber
prediksi (Muhadjir, 2000 : 8).

Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk memperoleh
keterangan dari isi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang
yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat
dipakai untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat
kabar, buku, puisi, film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan dan
sebagainya.

a. Pengadaan Data
1) Penentuan Unit Analisis
Sedangkan menurut (Endraswara, 2013: 162-165)

Pengadaan data karya sastra , dilakukan melalui pembacaan secara

cermat. Pembacaan berulang-ulang akan membantu peneliti

mengadakan data. Dan semua bacaan harus dipilah-pilahkan ke
dalam unit kecil, agar mudah dianalisis. Unit-unit selanjutnya
ditulis kembali ke dalam kartu data dan disiapkan terjemahannya.

Penerjemahan ini akan membantu peniliti dalam klasifikasi.

Unit-unit data itu merupakan fenomena menarik yang akan
menjadi sampel penelitian. Pengelompokan unit analisis dapat
berdasarkan unit struktur instrinsik dan ekstrinsik. Unit struktur
instrinsik, misalkan berupa gaya bahasa, kata / ungkapan, tema,

alur, monolog dan sebagainya. Sedangkan unit struktur ekstrinsik,
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misalkan berupa ungkapan psikologis, sosiologis, filosofis,
religius, politik, dan sebagainya.
2) Penentuan Sampel
Jika dokumen yang diteliti cukup kompleks, peneliti dapat
menggunakan penentuan sampel multistage (bertahap). Jika karya
sastra yang diteliti kebetulan berupa karya yang dipubikasikan di
majalah, harus ditentukan terlebih dahulu judul majalah , tanggal/
tahun terbit, dan tentang permasalahan apa yang diteliti. Begitu
pula kalau berupa karya buku, peniliti dapat melakukan tahap-
tahap penentuan sampel : terbit tahun kapan, bertema apa, genre
apa, dan seterusnya.
3) Perekaman /Pencatatan Data
Dalam melakukan pencatatan, telah disertai seleksi data
atau reduksi data. Yakni, data-data yang tidak relevan dengan
konstruk penelitian ditinggalkan. Sedangkan data yang relevan
diberi penekanan (garis bawah/ penebalan), agar memudahkan
peneliti menentukan indikator.
b. Proses Inferensi dan Analisis
1) Inferensi
Yang membedakan dengan penelitian lain. Dalam analisis
konten inferensi dilakukan terlebih dahulu baru dilakukan analisis.
Dalam melakukan inferensi, peneliti harus sensitif terhadap data. Itulah

sebabnya, inferensi selalu bertumpu pada makna simbolik teks sastra.
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Inferensi berupa penarikan simpulan yang bersifat abstrak. Tampilan
inferensi biasanya menggunakan model linguistic, berupa abstraksi
tematis karya sastra. Abstraksi tersebut hendaknya mewakili sekian
fenomena.

2) Analisis

Analisis meliputi penyajian data dan pembahasan dilakukan
secara kualitatif konseptual. Analisis data harus selalu dihubungkan
dengan konteks dan konstruk analisis. Konteks berkaitan dengan hal-
hal yang berhubungan dengan struktur karya sastra, sedangkan
konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut menjadi
bingkai analisis.

Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan
ranah konseptual. Ranah ini menghendaki pemadatan kata-kata yang
memuat pengertian. Mula-mula kata-kata dikumpulkan ke dalam
elemen referensi yang telah umum sehingga mudah membangun
konsep. Konsep tersebut diharapkan mewadahi isi atau pesan karya
sastra secara komprehensif.

c. Validitas dan Reliabilitas
Menurut Krippendorf (1980 : 50-52) ada tujuh jenis validitas, yaitu
(1) validitas data, (2) validitas semantic, (3) validitas penentuan sampel,
(4) validitas pragmatis, (5) validitas korelasional, (6) validitas isi, dan (70

validitas proses.
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Penelitian sastra pada umumnya banyak menggunakan validitas
semantic, yakni mengukur tingkat kesensitifan makna simbolik yang
bergayut dengan konteks. Pengukuran makna simbolik dikaitkan dengan
konteks karya sastra dan konsep atau konstruk analisis.

Reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian
antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang telah dirumuskan.
Realibilitas selalu berdasarkan pada ketekunan pengamatan dan
pencatatan. Pembacaan yang cermat akan berpengaruh pada keajegan
pencarian makna.

Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh untuk menganalisis
adalah sebagai berikut.

a. Penulis menentukan teks yang dijadikan objek penelitian dalan novel
Edensor.

b. Penulis mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan
penelitian.

c. Penulis melakukan display seluruh data dari teks novel dan data
dokumentasi (berupa buku-buku, artikel, surat kabar, tabloid, majalah,
website, dan blog di internet yang berhubungan dengan objek
penelitian).

d. Penulis melakukan coding, yaitu memilah data-data yang sesuai dan
dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang tidak sesuai diabaikan.

e. Penulis melakukan analisis dan interpretasi data yang sesuai dengan

rancangan penelitian.
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6. Validitas Data

Secara terminologi, validitas data merupakan suatu kesahan atau
keabsahan. Validitas data merupakan keabsahan suatu data yang diperoleh
dalam proses penelitian. Sebagai uji keabsahan dalam penelitian ini,
digunakan validitas data triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan waktu (Sugiyono, 2010 : 273).

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji
keterpercayaan data atau dengan istilah lain dikenal dengan
trustworthiness dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada diluar data
tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan. Selain itu, triangulasi
juga bisa diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang ada. Teknik triangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan atau penulusuran data melalui
pengecekan secara intens dan mendalam terhadap sumber lain (Mukhtar,
2007: 165).

Fokus triangulasi dalam penelitian adalah triangulasi sumber, yaitu
suatu bentuk pengujian validitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh beberapa sumber (Sugiyono, 274 :
2010). Sementara itu, menurut Patton dalam bukunya Moleong, triangulasi
sumber ialah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda,
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untuk memperoleh data penyeimbang dari data yang sudah diperoleh
sebelumnya. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan
agar lebih berarti susunannya, maka perlu kiranya memberikan gambaran
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan terdiri atas latar
belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, metode dan prosedur penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi kajian pustaka yang didalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang
diteliti yaitu tentang relevansi nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia
dalam novel “Edensor” dengan Pendidikan agama Islam meliputi : teori-teori
mengenai novel mencakup pengertian novel, struktur novel, fungsi dan nilai-
nilai novel, dan macam-macam novel, teori mengenai nilai-nilai akhlak dalam
novel Edensor, teori relevansi nilai-nilai akhlak dengan Pendidikan agama
Islam.

Bab ketiga, berisi hasil penelitian. Dalam bab ini akan disajikan

tentang nilai-nilai akhlak dalam novel Edensor yang meliputi nilai akhlak
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terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat.
Serta relevansi dengan pendidikan Agama Islam.

Bab keempat adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran.
Sebagai acuan data yang dihasilkan dalam penyusunan penelitian ini akan

dicantumkan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini dilakukan untuk mengetahui keaslian suatu
karya ilmiah serta posisinya di antara karya-karya sejenis dengan tema
maupun pendekatan yang serupa. Kajian tentang novel telah banyak dilakukan
kemudian dijadikan sebagai salah satu referensi oleh pendidik atau guru untuk
memilih novel mana yang memiliki unsur edukatif yang sesuai dengan ajaran
agama Islam dan dapat mendukung kecerdasan sosial dan spiritual anak.
Selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah
berbentuk skripsi yang sedikit banyak berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan tentang Relevansi Nilai-Nilai Akhlak dalam Novel Edensor
Karya Andrea Hirata dengan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Hairul Huda mahasiswa Tarbiyah
STAIN Jember 084 071 213, yang mengkaji “ Konsep Pendidikan Islam
dalam Novel Laskar Pelangi” fokus yang dikaji meliputi : Bagaimana konsep
pendidikan akhlak dalam novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata.
Bagaimana konsep pendidikan sosial dalam novel Laskar Pelangi Karya
Andrea Hirata.Pada hasil penelitiannya dijelaskan bahwa konsep pendidikan
Islam yang terkandung dalam novel Laskar Pelangi adalah konsep pendidikan

akhlak yang tercermin dari kesadaran dan pentingnya kejujuran, dan konsep
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pendidikan sosial yang tercermin dari usaha-usaha untuk memupuk
kepercayaan diri agar anak tidak malu dengan keadaan yang serba terbatas.

Penelitian berikutnya oleh Anang Ikhwanto, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2009. Dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Film Ayat-Ayat Cinta Karya Hanung Bramantyo. Fokus yang dikaji
berisi tentang nilai-nilai Pendidikan Agama Islam seperti nilai keimanan, nilai
ibadah/syari’ah dan nilai akhlak. Adapun relevansinya film tersebut dengan
pendidikan Islam adalah menampilkan Islam yang lebih ramah dan sejuk,
Islam yang toleran terhadap manusia secara keseluruhan, menampilkan Islam
yang mampu mengembangkan etos kerja, politik, ekonomi, ilmu pendidikan
dan pembangunan, serta membangun multikultural.

Judul penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode
penelitian library research dengan fokus penelitian yang berbeda. Pada
penelitian yang pertama lebih mengarah pada konsep pendidikan Islam dalam
novel Laskar Pelangi, sementara penelitian yang kedua lebih menfokuskan
penelitiannya pada Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam film Ayat-Ayat Cinta.

Penjelasan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
persamaannya terletak pada metode yang digunakan yaitu sama-sama
menggunakan library research, dan sama-sama mengkaji novel. Adapun
perbedaannya terletak pada focus penelitiannya yang diarahkan untuk

mengetahui Konsep Pendidikan Islam dalam Novel Laskar Pelangi.
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Sedangkan pada penelitian kali ini lebih memfokuskan penelitiannya terhadap
Nilai-Nilai Akhlak yang terkandung dalam Novel Edensor.

Penulis menyadari bahwa penelitian tentang novel telah banyak
dilakukan. Secara mendasar penelitian tentang novel Edensor dilingkungan
akademis IAIN Jember belum pernah dilakukan, khususnya yang berkenaan
dengan Relevansi Nilai-Nilai Akhlak dalam Novel Edensor Karya Andrea
Hirata dengan Pendidikan Agama Islam, mampu memberikan inspirasi bagi
jutaan pembaca, karena menceritakan tentang keberanian bermimpi, kekuatan
cinta yang mengubah hidup, pencarian diri sendiri dan penaklukan-penaklukan

yang gagah berani.

. Kajian Teori
Di bawah ini akan dijelaskan teori yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu (1) Novel, (2) Nilai-nilai akhlak, dan (3)
Relevansi nilai-nilai akhlak dengan pendidikan agama Islam
1. Novel
a. Pegertian Novel
Istilah novel dalam bahasa Indonesia berasal dari istilah novel
dalam bahasa Inggris. Sebelumnya istilah novel dalam bahasa Inggris
berasal dari bahasa Itali, yaitu novella (yang dalam bahasa Jerman
novella. Novella diartikan sebuah barang baru yang kecil, kemudian
diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. Istilah novella
atau novella mengandung pengertian yang sama dengan istilah

novelette (dalam bahasa Inggris novelette) yang berarti sebuah karya
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prosa fiksi yang panjangnya cukup, tidak terlalu panjang, namun tidak
terlalu pendek. Dalam The American College Dictionary, novel
dituliskan adalah suatu cerita prosa yng fiktif dangan panjangnya
tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan
nyata yang refresentatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak
kacau atau kusut. Sedangkan dalam The Advanced Learner’s
Dictionary of Current English, novel adalah suatu cerita dengan satu
alur, cukup panjang mengisi satu buku atau lebih yang menganggap
kehidupan pria dan wanita bersifat imajinatif (Purba, 2010 : 6).

Sedangkan di dalam sumber lain mengatakan bahwa * novel
adalah cerita rekaan panjang dan mengandung kerumitan alur yang
menggambarkan kehidupan nyata dari jangka waktu dan kelompok
social tertentu menampilakan tokoh-tokoh, perilaku dan cara bicara
sesuai dengan latar cerita *“ (Rachmat, 1995 : 141).

Cerita fiksi di atas kertas umumnya dituangkan dalam dua
bentuk, yaitu novel atau roman dan cerita pendek (cerpen). Dalam
perkembangannya lahir bentuk-bentuk campuran antara kedua bentuk
tersebut, pada novel ada bentuk novel yang lebih pendek disebut
novelette atau novel pendek, dalam cerpen ada yang lebih panjang
yang sering disebut cerita pendek panjang (long short story), dan ada
cerpen yang lebih pendek , disebut cerita pendek yang pendek (short

short story). Sedangkan novel, sebenarnya memiliki pola bentuk
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berdasarkan pada cerita yang disusun atas unsur-unsur yang
membentuk pola yang hampir sama (lda,2011 : 35).

Sebuah novel dibangun dari sejumlah unsur dari setiap
unsur akan saling berhubungan dan saling menentukan, yang
kesemuanya itu akan menyebabkan novel tersebut menjadi
sebuah karya yang bermakna hidup. Di sisi lain, tiap-tiap unsur
pembangun novel akan bermakna jika ada kaitannya dengan
unsur keseluruhan. Kepaduan unsur instrinsik inilah yang akan
membentuk sebuah totalitas bentuk dan totalitas makna pada
sebuah novel (Aminuddin,2004 : 44).

Dengan demikian novel tidak akan selesai dibaca dalam sekali
duduk, dan karena panjangnya, sebuah karya sastra memiliki peluang
untuk mempermasalahkan karakter tokoh dalam sebuah perjalanan
waktu dan kronologi. Karya sastra ditujukan untuk menyampaikan
suatu pesan kepada orang lain. Demikian pula halnya pada novel,
sebagai produk sastra ia memiliki muatan pesan yang sarat nilai-nilai
pendidikan. Bagus dan tidaknya pesan melalui Novel tergantung pada
wawasan intelektual penulis. Semakin luas wawasan dan pengetahuan
penulis semakin berbobot pula pesan yang terkandung dalam novelnya.
Dengan kata lain pesan di dalam sebuah novel akan bergantung pada
keyakinan, keinginan dan ketertarikan pengarang yang bersangkutan.
Dengan mengetahui latar tempat dari judul novelnya. Edensor yaitu
sebuah desa kecil yang berada di Paris, Perancis.

Selain itu, jaminan nama besar Andrea Hirata dengan buah
karya novel-novelnya yang mega best seller menjadikan novel ini tidak

diragukan lagi kualitasnya. Walaupun dirinya bukan dari pendidikan

sastra, akan tetapi ia mampu menghasilkan buah karya yang luar biasa.
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Di novel ini juga diceritakan dan dikemas dengan cantik. Pengalaman-
pengalaman Andrea Hirata berkeliling negara-negara Eropa dan Afrika
dan sebagian wilayah Asia, menjadikan Edensor mempunyai nilai
kelebihan tersendiri. Sehingga menjadikan novel ini, menarik untuk
dikaji dan diteliti lebih dalam lagi.

Struktur Novel

Novel berbentuk dari dua struktur atau unsur, yaitu unsur
ekstrensik dan unsur intrinsik.

“ Unsur ekstrensik adalah unsur luar yang berpengaruh
terhadap isi novel itu, adapun yang termasuk unsur ekstrensik adalah
latar belakang pengarang, kondisi sosial budaya dan tempat novel itu
dibuat” (kosasih, 2012 : 72).

Selanjutnya adalah unsur intrinsik yang terdapat dalam sebuah
novel :

1) Tema
Setiap novel memiliki tema tertentu, yakni inti persoalan
atau permasalahan yang ingin disampaikan oleh si pembuat novel.
Tema dibangun berdasarkan gagasan yang menjalin struktur isi
cerita menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah

kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang dan sebagainya.
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Alur

Alur atau plot merupakan pola pengembangan cerita yang
terbentuk oleh hubungan sebab akibat yang ditampilkan oleh
penulis novel.
Latar

Latar atau setting dalam sebuah cerita bias bersifat faktual
atau imajiner. Latar yang digunakan dalam sebuah cerita umumnya
meliputi tempat. Waktu dan budaya. Adapun fungsi latar adalah
untuk memperkuat keyakinan pembaca terhdap jalannya suatu
cerita.
Penokohan

Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan
mengembangkan karakter para tokoh dalam sebuah cerita.
Sudut pandang

Sudut pandang atau biasa disebut dengan point of view
adalah posisi pengarang dalam sebuah tulisan atau membawakan
sebuah cerita. Dalam hal ini pengarang memiliki dua posisi, yaitu
berperan langsung sebagai pemeran utama dan berperan sebagai
orang ketiga.
Amanat

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktis yang
hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melaui karyanya.

Biasanya pengarang menyimpan amanat yang hendak dicapainya
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dalam bentuk keseluruhan isi, oleh karena itu untuk mengetahui
amanat yang terdapat dalam sebuah cerita atau novel kita tidak
cukup hanya dengan membaca sebagian cerita akan tetapi
sebaliknya harus dibaca secara tuntas agar kita bisa memperoleh
pesan yang ada dalam sebuah cerita.

7) Gaya Bahasa

Dalam sebuah karangan penggunaan serta pemilihan bahasa

berfungsi untuk menciptakan suatu suasana persuasif, serta
membantu merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan
hubungan dari interaksi antara sesama tokoh dan memperjelas
karakter dari masing-masing tokoh (Kosasih, 2012 : 60-72).

Fungsi dan Nilai-Nilai Karya Sastra (novel)

Novel adalah bagian dari karya sastra yang berupa prosa,
yaitu bentuk sastra yang dilukiskan dalam bahasa yang bebas dan
panjang dengan penyampaian secara naratif (bercerita). Novel sebagai
sebuah karya sastra memiliki fungsi sebagaimana berikut (Kosasih,
2012 : 1).

a. Fungsi rekreatif, yaitu memberi rasa senang, gembira serta
menghibur.

b. Fungsi dedaktif, yaitu mendidik para pembaca karena nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan yang ada di dalamnya.

c. Fungsi estesis, yaitu memberikan nilai-nilai keindahan.
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d. Fungsi moralitas, mengandung nilai moral yang tinggi sehingga
para pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan buruk.

e. Fungsi religiusitas, yaitu mengandung ajaran agama yang dapat
dijadikan teladan bagi para pembacanya.

Sebuah karya sastra tidak pernah lepas dari yang namanya
nilai, baik itu nilai budaya, social, dan agama maka kita harus berupaya
untuk memahami nilai-nilai tersebut. Yaitu dengan cara mencoba
untuk mengahayati pesan-pesan yang terkandung dalam karya sastra,
karena nilai dan sebuah sastra tidak hanya berkaitan dengan keindahan
bahasa dan kompleksitas jalinan cerita melainkan berupa pesan dan
amanat (Kosasih, 2012 : 46).

Melihat fungsi dan nilai yang terkandung dalam sebuah novel
sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, sangat memungkinkan
apabila novel dijadikan salah satu sumber belajar dalam dunia
pendidikan sebagai proses internalisasi nilai pendidikan Islam.

d. Macam-macam Novel

Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel
mencerminkan keragaman tema dan Kkreativitas dari sastrawan yang tak
lain adalah pengarang novel. Nurgiyantoro membedakan novel
menjadi novel serius dn novel populer (Nurgiyantoro, 2005 : 16).

1) Novel Populer
Novel populer adalah perekam kehidupan dan tidak banyak

memperbincangkan kembali kehidupan dalam serba kemungkinan.

Menyajikan kembali rekaan-rekaan kehidupan itu dengan harapan
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pembaca akan mengenal kembali pengalaman-pengalaman sehingga
merasa terhibur karena seseorang telah menceritakan penglamannya
dan bukan penafsiran tentang emosi itu. Oleh krena itu, sastra
populer yang baik banyak mengundang pembaca untuk
mengidentifikasi dirinya (Nurgiyantoro, 2005 : 15).

Novel Serius

Novel serius atau yang lebih dikenal dengan sebutan novel
sastra merupakan jenis karya sastra yang dianggap pantas
dibicarakan dalam sejarah sastra yang bermunculan cenderung
mengacu pada novel serius. Novel serius harus sanggup
memberikan segala sesuatu yang serba mungkin, hal itu yang
disebut makna sastra. Novel serius yang bertujuan untuk
memberikan hiburan kepada pembaca, juga mempunyai tujuan
memberikan pengalaman yang berharga dan mengajak pembaca
untuk meresapi lebih sungguh-sunguh tentang masalah yang
dikemukakan.

Nurgiyanto (2005 : 18) mengungkapkan bahwa dalam
membaca novel serius, jika ingin memahaminya dengan baik
diperlukan daya konsentrasi yang tinggi disertai dengan kemauan
untuk itu, novel sejenis ini disamping memberikan hiburan juga
terimplisit tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada
pembaca atau paling tidak mengajak pembaca untuk meresapi dan
merenungkan secara lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan

yang dikemukakan.
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2. Nilai-Nilai Akhlak Dalam Novel Edensor

Nilai dalam Ensiklopedi Indonesia disebutkan bahwa “ nilai
merupakan berbagai macam kebutuhan manusia dan rasa menuntut
pemenuhan dan pemuasannya dalam berbagai hal, sehingga hal ini
menjadi bernilai bagi manusia” (Eve, 1980 : 239).

Nilai merupakan suatu yang dianggap berharga dan menjadi
tujuan yang hendak dicapai. Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang
bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari” (Jalaludin dKkk,
1994 : 13).

Sedangkan menurut idealisme bahwa nilai itu bersifat obyektif
serta berlaku umum saat mempunyai hubungan dengan kualitas baik dan
buruk” (Jalaludin dkk, 2007 : 136)

Nilai berkaitan dengan baik dan buruk. Tolak ukur kebenaran
sebuah nilai dalam prespektif filsafat adalah aksiologi yaitu suatu bidang
yang membahas tentang niali atau values. Perbedaan tentang aksiologi
akan membedakan ukuran baik dan buruk terhadap sesuatu (2007 : 129).

Konsep tentang nilai telah banyak disebutkan oleh pakar-pakar
terminologi dengan sudut pandang yang berbeda sesuai dengan
penggunaannya, antara lain:

a. Menurut Young, nilai diartikan sebagai asumsi yang abstrak dan sering
didasari oleh sesuatu yang penting.
b. Greean, bahwa nilai merupakan kesadaran secara kolektif berlangsung

dengan disadari emosi terhadap objek, ide, dan perseorangan.
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c. Woods, memandang bahwa nilai merupakan petunjuk umum yang
telah berlangsung lama yang mengarahkan kepada tingkah laku dan
kepuasan dalm kehidupan sehari-hari ( Muhaimin dkk, 1993 : 110).

Jadi nilai adalah konsepsi abstrak dalam manusia atau
masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik dan benar serta hal-hal
yang dianggap buruk dan salah. Nilai secara praktis merupakan sesuatu
yang dianggap bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkan dengan nilai
terutama yang meliputi kualitas, moral, agama yang kesemuanya akan
tersimpan dalam tujuan pendidikan, yakni meningkatkan kemampuan,
prestasi, pembentukan watak, dan membina kepribadian yang ideal
(Jalaludin dkk, 2007 : 178).

Akhlak ialah tingkah laku yang dipengaruhi nilai-nilai yang
diyakini oleh seseorang dan sikap yang menjadi sebagian dari
kepribadiannya. Nilai-nilai dan sikap itu pula terpancar pada konsepsi dan
gambarannya terhadap hidup. Dengan perkataan lain, nilai-nilai dan sikap
itu terpancar dari pada agidahnya yaitu gambaran tentang kehidupan yang
dipegang dan diyakininya. Akidah yang benar dan gambaran tentang
kehidupan yang tepat dan tidak dipengaruhi oleh kepalsuan, khurafat, dan
falsafah-falsafah serta ajaran yang palsu, akan memancarkan nilai-nilai
benar yang murni di dalam hati. Nilai-nilai ini akan mempengaruhi
pembentukan sistem akhlak yang mulia. Sebaliknya, jika akidah yang

dianuti dibina atas kepalsuan dan gambarannya mengenai hidup dan
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dipengaruhi oleh berbagai pemahaman palsu, ia akan memancarkan nilai-
nilai buruk di dalam diri dan mempengaruhi pembentukan akhlak yang
buruk.

Akhlak yang baik dan akhlak yang buruk, merupakan dua jenis
tingkah laku yang berlawanan dan terpancar dari pada dua sistem nilai
yang berbeda. Kedua-duanya memberi kesan secara langsung kepada
kualiti individu dan masyarakat. Individu dan masyarakat yang dikuasai
dan dianggotai oleh nilai-nilai dan akhlak yang baik akan melahirkan
individu dan masyarakat yang sejahtera. Begitupun sebaliknya.

Istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan Kkita.
Mungkin hampir semua mengetahui arti kata “akhlak” , karena perkataan
akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan tetapi, agar
lebih jelas dan meyakinkan kata “akhlak” masih perlu diartikan secara
bahasa maupun istilah. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaag,
berakar dari kata Khalaga yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata
khalig (Pencipta), makhlug (yang diciptakan).

Dari persamaan kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlak
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq
(Pencipta) dengan perilaku mahklug (manusia). Atau dengan kata lain, tata
perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru
mengundang nilai akhlak yang hakiki jika tindakan dan perilaku tersebut

didasarkan kepada kehendak Khalig (Allah), sehingga akhlak tidak saja
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merupakan norma yang mengatur hubungan antar manusia dengan Allah
Swt, namun juga dengan alam semesta sekalipun (Rachman, 2011 : 42).

Imam Ghazali dalam lhya Ulumuddin menyatakan bahwa akhlak
ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong
pebuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran. Jadi, akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang
dana secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan
(Zainuddin, 1999 : 73).

Ibn Miskawih (w. 421 H/ 1030 M) yang dikenal sebagai pakar
bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa “ akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan” (Ahmad dkk, 2010 : 14).

M Abdullah Darraz mengemukakan definisi akhlak adalah
suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan
kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan
pihak yang benar ( dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang
jahat (dalam hal akhlak yang jahat) (Mustofa, 2010 : 14).

Selanjutnya menurut Abdullah Darraz yan dikutip oleh A.
Mustofa dalam buku Akhlak Tasawuf , perbuatan-perbuatan manusia dapat
dianggap sebagai menifestasi dari akhlaknya apabila dipenuhi dua syarat,
yaitu:

1) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang
sama sehinga menjadi kebiasaan.

2) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi-emosi

jiwanya, bukan karena adanya tekanan—tekanan yang datang dari luar,
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seperti paksaan dari orang lain yang menimbulkan ketakutan, atau
bujukan dengan harapan-harapan yang indah-indah, dan lain
sebagainya.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah suatu kondisi yang terbentuk dalam jiwa manusia, yang lekat dan
mendalam di dalam lubuk hati manusia, sehingga dari kondisi yang telah
terbentuk tersebut dapat menimbulkan berbagai bentuk perilaku baik
berupa ucapan maupun tindakan dengan mudah dan tanpa berpikir
panjang. Dengan kata lain, akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan
tanpa memerlukan pemikiran. Bilamana perbuatan-perbuatan yang timbul
dari jiwa itu baik, maka disebut akhlak yang baik, jika sebaliknya maka
disebut akhlak yang buruk.

Adapun yang dimaksud akhlak dalam pembahasan ini adalah
akhlak Islami yaitu akhlak yang bersumber dari ajaran Islam yang
diajarkan oleh Rasul-Nya agar manusia dalam menjalani kehidupannya
senantiasa dilandasi oleh kebaikan, baik hubungannya dengan Tuhannya
maupun hubungannya dengan sesama makhluk. Dalam ajaran Islam
ukuran baik atau buruk adalah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari
Al-qur’an dan Hadits. Suatu perbuatan manusia dinilai baik apabila sesuai
dengan ketentuan yang digariskan oleh ajaran Islam dan dinilai buruk

apabila menyimpang dari ajaran Islam.
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Menurut Selamat, secara garis besar pokok-pokok ajaran akhlak

Islam terbagi dalam enam bidang penerapan, yaitu:

1)

2)

3)

Akhlak terhadap Allah

Yakni akhlak yang mengatur hubungan hamba dengan sang
khalik. Dengan kata lain dimensi ubudiyah harus terpenuhi dengan
melakukan ibadah-ibadah secara vertikal (habl min Allah). Akhlak
terhadap Allah meliputi tagwa, cinta dan ridha, khauf dan raja’,
tawakkal, syukur, muragabah, dan taubat.
Akhlak terhadap Rasulullah

Akhlak terhadap Rasulullah adalah meneladani Rasulullah
dalam setiap perilakunya. Dalam hal ini Rasulullah sebagai pembawa
ajaranAllah agar dapat sampai dan dimengerti oleh manusia sebagai
penganut agama Wahyu yang diturunkan oleh Allah. Akhlak terhadap
Rasulullah meliputi mencintai dan memuliakan Rasul, mengikuti dan
menaati Rasul, mengucapkan shalawat dan salam.
Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Bagaimana seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk
dirinya terlebih dahulu, karena dari sinilah seseorang akan menentukan
sikap dan perbuatannya yang terbaik untuk orang lain, sebagimana
sudah dipesankan nabi bahwa : mulailah sesuatu itu dari diri sendiri
(ibda’binafsih). Begitu juga ayat al-Qur’an telah memerintahkan untuk
memperhatikan diri terlebih dahulu baru orang lain (Selamat, 2011 :

73).
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6y a5 1,0 Gl el
Artinya :* Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka ... (QS. Al-tahrim : 6)
Berdasarkan ayat (dan kutipan potongan hadits) di atas,
menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa sikap terhadap diri sendiri
adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian sebagai manifestasi dari
tanggung jawab terhadap dirinya dalam bentuk sikap dan perbuatan
akhlak yang terpuji.
Akhlak Terhadap Keluarga
Artinya harus saling menjaga keadaan harmonis dalam
lingkungan keluarga. Akhlak terhadap keluarga meliputi bakti terhadap
orang tua, tanda orang yang berakhlak kepada orang tua adalah berbuat
baik pada keduanya dan bertutur kata dengan halus. Hal itu
menunjukkan bahwa anak itu mempunyai akhlak terhadap orang tua.
Selain itu anak juga tidak boleh membentak dan mengeluarkan kata-
kata yang kasar apbila berbicara dengan orang tuanya. Sebagaimana

Allah menerangkan di dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23:
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“ dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
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berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia’. (QS. Al-
Isra’: 23) (Depag RI, 1987: 284).
Akhlak Terhadap Masyarakat
Terciptanya masyarakat yang damai merupakan keinginan
setiap warga Negara, Islam pun menghendaki kedamaian, dengan
saling toleransi, agar komunikasi terhadap sesame manusia lebih
menonjol, karena tidak hanya berhubungan dengan Allah (
Hablumminallah) saja yang wajib kita perhatikan juga ada hubungan
antar sesama manusia (Hablumminannas) yang merupakan aspek
penting menjalani kehidupan ini dan berhubungan dengan alam
(Hablumminal’alam) yang menuntut manusia untuk merawat serta
menjaganya dengan penuh mengharap ridho-Nya. Akhlak
bermasyarakat merupakan akhlak tentang hubungan seseorang dengan
masyarakat, yang didalamnya terdapat norma yang berlaku. Akhlak
bermasyarakat dimulai dari ruang lingkup keluarga, yaitu terjadi
interaksi antara orang tua dengan anak. Akhlak bermasyarakat meliputi
saling tolong menolong, mengucap salam, menghormati tamu,
menjalin persahabatan (llyas, 2007 : 195).
Akhlak terhadap negara
Rakyat Indonesia sebagai bangsa Indonesia harus berperilaku

sebagai bangsa Indonesia yang mencintai negerinya dengan menjadi

warga negara yang baik taat pada peraturan perundang-undangan yang
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berlaku di negara ini. Akhlak terhadap Negara meliputi musyawarah,
menegakkan keadilan, amar ma’ruf nahi munkar, hubungan pemimpin
dan yang dipimpin. Rakyat Indonesia bersama-sama mempertahankan
negara kesatuan yang berdasarkan Pancasila merupakan perwujudan

dari akhlak terhadap negara.

3. Relevansi Nilai-nilai akhlak dengan Pendidikan Agama Islam
Relevansi dalam penilitian ini adalah hubungan atau keterkaitan
antara nilai-nilai akhlak dalm novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam. Dalam pendidikan terjadi proses penyampaian
materi pokok yang dilakukan pendidik kepada peserta didik. Namun
keterkaitan dalam hal ini dengan nilai-nilai pokok pengajaran agama
Islam, yaitu:
a. Nilai material
Nilai material adalah jumlah pengetahuan agama Islam yang
diajarkan. Semakin lama siswa belajar semakin bertambah ilmu
pengetahuan agamanya. Ditinjau dari aspek pengajaran Islam,
pertambahan ilmu agama Islam berarti pertambahan pada setiap
aspeknya dan bermakna semakin bertambah ilmu pengetahuan agama,
semakin besar peluang untuk mencapai keridhaan Allah SWT.

(Zakiah, 2000 : 149)
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b. Nilai formal
Nilai formal adalah nilai pembentukan yang bersangkutan
dengan daya serap siswa atas segala bahan yang telah diterimanya.
Potensi pembentukan tersebut terkadang dalam seluruh aspek bahan
yang diajarkan kepada peserta didik. Keberhasilannya sangat
bergantung dari kemampuan siswa untuk menyerapnya dan dari kerja
sama antara guru dan siswa dalam pengembangan proses belajar
mengajar.
c. Nilai fungsional
Nilai fungsional adalah relevansi bahan dengan kehidupan
sehari-hari. Ditinjau dari tuntutan agama, ajaran tersebut hanya
dilaksanakan  dalam  kehidupan sehari-hari. Namun dalam
kenyataannya sejumlah bahan yang diajarkan tidak dapat seluruhnya
diserap oleh peserta didik , bahkan dari apa yang diserapnya tidak
seluruhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Nilai essensial
Nilai essensial adalah nilai hakiki, bahwa agama mengajarkan
kehidupan yang hakiki berlangsung di alam baga. Gambaran
kehidupan dunia dapat dijangkau oleh akal manusia, sedangkan

gambaran kehidupan akhiratnya hanya dapat dilihat dari wahyu.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Biodata Pengarang Novel Edensor

Andrea Hirata Seman Said Harun lahir di pulau Belitung 24 Oktober
1982, Andrea Hirata sendiri merupakan anak keempat dari pasangan Seman
Said Harunayah dan NA Masturah. la dilahirkan di sebuah desa yang
termasuk desa miskin dan letaknya yang cukup terpelosok di pulau Belitong.
Tinggal di sebuah desa dengan segala keterbatasan memang cukup
mempengaruhi pribadi Andrea sedari kecil. la mengaku lebih banyak
mendapatkan motivasi dari keadaan di sekelilingnya yang banyak
memperlihatkan keperihatinan.

Nama Andrea Hirata sebenarnya bukanlah nama pemberian dari
kedua orang tuanya. Sejak lahir ia diberi nama Aqil Barrag Badruddin. Merasa
tak cocok dengan nama tersebut, Andrea pun menggantinya dengan Wadhud.
Akan tetapi, ia masih merasa terbebani dengan nama itu. Alhasil, ia kembali
mengganti namanya dengan Andrea Hirata Seman Said Harun sejak ia remaja.
Andrea diambil dari nama seorang wanita yang nekat bunuh diri bila penyanyi
pujaannya, yakni Elvis Presley tidak membalas suratnya,” ungkap Andrea.
Sedangkan Hirata sendiri diambil dari nama kampung dan bukanlah nama
orang Jepang seperti anggapan orang sebelumnya. Sejak remaja itulah, pria
asli Belitong ini mulai menyandang nama Andrea Hirata. Andrea tumbuh

seperti halnya anak-anak kampung lainnya.Dengan segala keterbatasan,
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Andrea tetap menjadi anak periang yang sesekali berubah menjadi pemikir
saat menimba ilmu di sekolah. Selain itu, ia juga kerap memiliki impian dan
mimpi-mimpi di masa depannya.

Seperti yang diceritakannya dalam novel Laskar Pelangi, Andrea
kecil bersekolah di sebuah sekolah yang kondisi bangunannya sangat
mengenaskan dan hampir rubuh. Sekolah yang bernama SD Muhamadiyah
tersebut diakui Andrea cukuplah memperihatinkan. Namun karena ketiadaan
biaya, ia terpaksa bersekolah di sekolah yang bentuknya lebih mirip sebagai
kandang hewan ternak. Kendati harus menimba ilmu di bangunan yang tak
nyaman, Andrea tetap memiliki motivasi yang cukup besar untuk belajar. Di
sekolah itu pulalah, ia bertemu dengan sahabat-sahabatnya yang dijuluki
dengan sebutan Laskar Pelangi.

Beruntung bagi dirinya, Andrea mampu memperoleh pekerjan
sebagai penyortir surat di kantor pos Bogor. Atas dasar usaha kerasnya,
Andrea berhasil melanjutkan pendidikannya di Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia. Merasakan bangku kuliah merupakan salah satu cita-citanya sejak
ia berangkat dari Belitong. Setelah menamatkan dan memperoleh gelar
sarjana, Andrea juga mampu mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan S2 Economic Theory di Universite de Paris, Sarbone, Perancis dan
Sheffield Hallam University, Inggris.

Berkat otaknya yang cemerlang, Andrea lulus dengan status cum
laude dan mampu meraih gelar Master Uni Eropa. Sekembalinya ke tanah air,

Andrea bekerja di PT Telkom dan Mulailah ia bekerja sebagai seorang
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karyawan Telkom. Kini, Andrea masih aktif sebagai seorang instruktur di
perusahaan telekomunikasi tersebut. Selama bekerja, niatnya menjadi seorang
penulis masih terpendam dalam hatinya.

Bak gayung bersambut, penerbit pun tertarik untuk menerbitkan dan
menjualnya ke pasar. Tepatnya pada Desember 2005, buku Laskar Pelangi
diluncurkan ke pasar secara resmi dalam waktu singkat, Laskar Pelangi
menjadi bahan pembicaraan para penggemar karya sastra khususnya novel.
Dalam waktu seminggu, novel perdana Andrea tersebut sudah mampu dicetak
ulang. Bahkan dalam kurun waktu setahun setelah peluncuran, Laskar Pelangi
mampu terjual sebanyak 200 ribu sehingga termasuk dalam best seller.

Hingga saat ini.Laskar Pelangi mampu terjual lebih dari satu juta
eksemplar. Sukses dengan Laskar Pelangi, Andrea kemudian kembali
meluncurkan buku kedua, Sang Pemimpi yang terbit pada Juli 2006 dan
dilanjutkan dengan buku ketiganya, Edensor pada Mei 2007. Selain meraih
kesuksesan dalam tingkat penjualan, Andrea juga meraih penghargaan sastra
Khatulistiwa Literary Award (KLA) pada tahun 2007.

Andrea Hirata aktif dalam pendidikan dan pengembangan sastra.Dia
mengajar sebagai relawan. Di Belitong, dia membuka sekolah gratis dan
museum kata Andrea Hirata sebagai museum sastra pertama di Indonesia.
Analisis Nilai-Nilai Akhlak dalam Novel Edensor

Nilai akhlak dianggap dan dipandang sangat penting karena akhlak
adalah sumber kebahagiaan bagi manusia.Undang-undang sosial, hukum,

agama, dan adat-istiadat perlu dibina sebaik-baiknya dalam kehidupan
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manusia sebagai dasar tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah
SWT. Pendidikan formal, non formal ataupun informal merupakan sebuah
media pendidikan akhlak. Selain itu juga media-media yang lain seperti buku-
buku, koran, majalah, radio, telivisi dan drama, film dan sebagainya, dapat
dipakai untuk mendidik akhlak kepada masyarakat. Nilai-nilai akhlak dapat
diberikan kepada peserta didik melalui cara dan media pendidikan yang
bermacam-macam. Dalam lingkungan keluarga, orang tua dapat memberikan
keteladanan baik dalam kesopanan berbicara ataupun bertingkah laku.Nilai-
nilai akhlak juga dapat diberikan melalui kisah-kisah atau bacaan-bacaan yang
mengandung nilai-nilai sosial dan budi pekerti yang baik.

Salah satu media akhlak berupa bacaan itu adalah novel. Novel
memiliki muatan yang sarat akan nilai-nilai yang digunakan untuk
mentransformasikan nilai-nilai itu, salah satunya nilai akhlak, maka sangat
memungkinkan jika novel memiliki unsur-unsur didalamnya, terutama nilai-
nilai akhlak.

Novel, sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya merupakan
karya imajinatif yang mengisahkan isi atas problematika kehidupan seseorang
atau beberapa orang tokoh, disebutkan juga bahwa novel memiliki banyak
fungsi salah satunya adalah fungsi dedaktif (Kokasih, 2012 : 1). Berikut
adalah hasil analisis pengarang tentang nilai-nilai akhlak dalam novel

Edensor.
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1. Relevansi nilai-nilai Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Deskripsi nilai akhlak terhadap diri sendiri yang terkandung dalam
novel Edensor adalah sebagai berikut.

“ Baiklah bujang, sekarang pilihlah sendiri nama untukmu ...”

Saat itu aku tengah membolak-balik halaman majalah Aktuil. Di
salah satu pojoknya aku membaca berita using tentang polisi Italia
yang dibuat repot seorang wanita sinting karena memanjat tiang
telepon dan mengancam menerjunkan diri jika Elvis Presley tak
membalas suaratnya. Nama wanita itu Andrea Galliano.

Deskripsi dari penafsiran kutipan tersebut adalah disebut akhlak
terhadap diri sendiri, yaitu seorang ayah yang memberi kebebasan kepada
anaknya untuk memilih nama yang terbaik untuk putranya.

Bagaimana seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk
dirinya terlebih dahulu, karena dari sinilah seseorang akan
menentukan sikap dan perbuatannya yang terbaik untuk orang lain,
sebagaimana sudah dipesankan nabi bahwa : mulailah sesuatu itu dari
diri sendiri (ibda’binafsih). Begitu juga ayat al-Qur’an telah

memerintahkan untuk memperhatikan diri terlebih dahulu baru orang
lain (Selamat, 2011 : 73).
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka ... (QS. Al-tahrim : 6)

Berdasarkan ayat di atas, menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa
sikap terhadap diri sendiri adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian
sebagai manifestasi dari tanggung jawab terhadap dirinya dalam bentuk sikap
dan perbuatan akhlak yang terpuji.

Bentuk aktualisasi akhlak manusia terhadap diri sendiri berdasarkan
sumber ajaran Islam adalah : sabar, ikhlas, cinta ilmu, lemah lembut, rendah

hati, optimis, kejujuran, kemandirian.
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a. Sabar
Berikut bentuk nilai akhlak sabar yang pengarang temukan dalam
novel Edensor:
“ Di antara senda guraunya, Pak Toha berkali-kali mengusap
matanya yang basah. Aku mengagumi ketabahan dan prinsip-
prinsipnya yang selalu optimis, meski mungkin ia telah difitnah,
ditakut-takuti, dan ditinggalkan semua orang (Hirata, 2013: 227).
Deskripsi penafsiran pada kutipan tersebut adalah “ disebut sabar,
orang menahan diri dengan paksa, tapi sabar yang hakiki ialah sabar yang
berdiri dan menyerahkan semuanya kepada Allah, menerima ketetapan

Allah dengan lapang dada.

Sabar merupakan upaya menumbuh kembangkan sikap yang
mampu menerima beban moral, sanggup menerima sesuatu yang tidak di
senanginya, dan mampu menahan diri dari kecenderungan hawa nafsunya
dengan hati yang tabah (Mahjuddin, 2000: 46). Dengan demikian,
pembagian sabar menjadi tiga macamyaitu:

1) Ketabahan menerima perintah Allah dan melaksanakannya, yang
disebut “sabar ‘Ala Al-Ta’ah”.

2) Ketabahan menerima cobaan Allah yang sering menimpa dirinya,
keluarganya dan harta kekayaannya yang disebut “sabar ‘Ala Al-
Musibah.

3) Ketabahan meninggalkan maksiat; baik yang di hadapinya maupun
yang sedang dikerjakannya, yang disebut “sabar ‘Ala Al-Ma’siyah”.

Sabar dilihat dari indikasinya adalah mampu menahan diri dari

rintangan yang selalu timbul ketika ia akan melakukan ketaatan, serta
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mampu mematahkan kebiasaan yang buruk, lalu digantikan dengan
kebiasaan yang baik.

Rasulullah saw bersabda :

((,.iw. o)) £b> sl

“ Bersabar adalah cahaya yang gilang-gemilang.”
Sabar, ialah tahan menderita yang tidak disenangi dengan ridha
dan menyerahkan diri kepada Allah.
Ikhlas
Paragraf yang mengandung nilai tersebut dalam novel Edensor
adalah sebagai berikut.
“Semula ia baik-baik saja, bahkan tempatnya terhormat di kelas.
Sampai penyakit nista merampok hidupnya. la kena burut. Burut

terkutuk yang meniup skrotum dan kelaki-lakiannya, bengkak seperti
balon sampai jalannya pengkor ... “(Hirata, 2013: 2).

Deskripsi dari penafsiran kutipan tersebut adalah disebut ikhlas,
yaitu seorang nelayan tua yang ikhlas menerima penyakit nista yang
merubah hidupnya.

Seperti firman Allah dalam surah Al-Bayyinah ayat 5:

P P, - G/‘/ﬂ‘
@leggw/‘.ﬁ) 355 ;!

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus” (Q.S Al-bayyinah: 5) (Depag RI, 2003: 480).
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Ikhlas adalah rela terhadap apa yang sudah dikerjakan semata-
mata karena Allah, sebab Allah akan menilai amalan seseorang apabila dia
melakukan dengan Ikhlas hati (Mahjuddin, 2000 : 52). Menurut Yusuf bin
Al- Husain sesuatu yang paling mulia didunia adalah Ikhlas, sebab
walaupun berkali-kali mencoba mengenyahkan riya’ dari dalam hati,
namun seakan-akan ia tumbuh dalam bentuk yang lain (Al-jauziyah, 1999
: 178).

Cinta llmu, (Menuntut llmu)

Akhlak terhadap diri sendiri salah satunya adalah menuntut ilmu
yang terkandung dalam novel Edensor dalam narasi berikut.

“ Sejak kecil aku harus bekerja keras demi pendidikan,

mengorbankan segalanya. Harapan yang diembuskan beasiswa itu

membuatku terpukau. Aku sadar bahwa apa yang kualami selama

ini bukanlah sebagai diriku* (Hirata, 2013 : 42).

“Aku ingin mendaki puncak tantangan, menerjang batu granit

kesulitan, menggoda mara bahaya, dan memecahkan misteri

dengan sains. Aku ingin menghirup berupa-rupa pengalaman lalu
terjun bebas menyelami labirin lika-liku hidup yang ujungnya tak
dapat disangka. Aku mendamba kehidupan dengan kemungkinan-
kemungkinan yang bereaksi satu sama lain seperti benturan
molekul uranium: meletup tak terduga-duga, menyerap, mengikat,
mengganda, berkembang, terurai, dan berpencar kearah yang

mengejutkan.” (Hirata, 2013 : 43).

Deskripsi penafsiran , dalam narasi yang telah dipaparkan
menunjukkan bahwa pengetahuan adalah suatu yang diketahui oleh
manusia melalui pengalaman, informasi, perasaan atau melalui intuisi.

IImu pengetahuan merupakan hasil pengolaan akal (berpikir) dan perasaan

tentang sesuatu yang diketahui itu.
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Allah SWT Berfirman:

e
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"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu (agama) beberapa

derajat.” (Al-Mujaadilah:11)

Di dalam Al Qur’an diterangkan bahwa sesungguhnya Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ilmu
merupakan sarana utama menuju kebahagiaan abadi. Ilmu merupakan
pondasi utama sebelum berkata-kata dan berbuat. Dengan ilmu, manusia
dapat memiliki peradaban dan kebudayaan. Dengan ilmu, manusia dapat
memperoleh kehidupan dunia, dan dengan ilmu pula, manusia menggapai
kehidupan akhirat (Daradjat, 2012 : 7).

Allah swt menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu karena
ilmu itu memang sangatlah penting seperti yang difirmankan Allah swt
pada ayat diatas dengan ilmu, derajat kita akan terangkat baik dimata
Allah ataupun dimata manusia. Baik atau buruknya sebuah ilmu bukan
karena ilmunya melainkan karena niat atau tujuan sipemilik ilmu, Ibarat
pisau, tergantung siapa yang memilikinya. Jika pisau dimiliki oleh orang
jahat, maka pisau itu bisa digunakan untuk membunuh, merampok atau
mencuri. Tetapi jika dimiliki oleh orang baik, maka pisau itu bisa
digunakan untuk memotong hewan qurban, mengiris bawang atau

membelah ikan.
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Di bawah ini merupakan metode yang baik dalam

mencari/menuntut ilmu, agar ilmu yang kita miliki bermanfaat dan

mendapat barokah dari Allah.

1)

2)

3)

4)

5)

Awali dengan niat yang benar, baik dan ikhlas. Niatkan bahwa
mencari/menuntut ilmu hanya untuk mendapatkan ridho Allah.
Niatkan bahwa ilmu yang dimiliki akan digunakan untuk kebaikan.
Selalu minta restu dan ridho orang tua.

Berhati-hati dalam memilih ilmu. Pelajarilah ilmu agama sebagai
landasan hidup. Pelajarilah ilmu tentang aqgidah, karena agidah yang
benar merupakan pondasi keimanan. Pelajarilah ilmu tentang akhlak,
karena akhlak merupakan cermin dari suasana hati. Ingatlah bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW diutus ke dunia untuk memperbaiki
akhlak manusia. Pelajarilah ilmu figh agar tata cara ibadah kita sesuai
dengan tuntunan Rasulullah SAW. Pelajarilah ilmu-ilmu duniawi
sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah dan berbuat kebaikan.
Belajar kepada guru yang terpercaya akan keilmuannya dan agamanya.
Cara ini lebih cepat dan lebih meyakinkan daripada belajar tanpa guru.
Dengan belajar kepada guru akan memungkinkan diskusi, tanya-jawab
dan timbal-balik antara murid dan guru.

Belajar kepada alam. Gunakanlah akal untuk memikirkan alam
semesta  ini  dan  kejadian-kejadiannya, dalam  rangka
meneguhkan/menguatkan keyakinan Kkita terhadap kekuasaan dan

keagungan Allah.
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6) Belajar dari pengalaman dan ujian hidup. Jika hidup dan kehidupan ini
kita jalani dengan kesholehan hati, maka setiap pengalaman dan
ujian/cobaan dapat kita jadikan pelajaran. Sabar dan rasa syukur
kepada Allah merupakan dua aspek penting dalam mengambil atau
memetik pelajaran dari pengalaman dan ujian hidup.

d. Rendah Hati
Paragraf yang mengandung nilai tersebut dalam novel Edensor
adalah sebagai berikut.
“ Kupandangi Famke dan bertanya, “Mengapa kau begitu baik
pada kami, Somers? Orang sepertimu, seorang model haute
coulture, calon supermodel yang akan dikontrak Versace, dengan
mudah dapat mengabaikan kami.
”Jawabannya melambungkan semangatku. "Karena kalian berani
bermimpi. Mimpi-mimpi kalian menginspirasiku.” (Hirata, 2013 :
186).

Deskripsi nilai akhlak terhadap diri sendiri pada kutipan tersebut
berupa sifat rendah hati. Rendah hati adalah sikap mental yang tinggi dan
terpuji sebagai cerminan dari akhlak karimah seseorang. Yang dimaksud
dengan rendahhati di sini ialah perasaan memiliki kekurangan dan
kelemahan dibanding orang lain. Perasaan ini tergambar dari sikap dan
penampilannya yang sangat sederhana. Baik dalam ucapan, pakaian,
perilaku dan sebagainya. Pada penampilan ini tidak tercermin adanya sifat
pamer dan ingin dipuji orang lain, meskipun sesungguhnya ia mampu
menampilkan yang lebih dari orang lain (Selamat, 2011 : 57).

Sikap rendah hati tidak mengangkat orang yang hina dari

derajatnya dan tidak menurunkan orang yang mulia dari kedudukannya.
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Sikap rendah hati adalah penyebab ketinggian derajat dan faktor
penyebab kemuliaan (Hasan, 2000: 63).

Dalam aplikasinya, sikap rendah hati itu ditandai dengan :

1) Memakai pakaian yang sederhana dan wajar walaupun ia seorang
pejabat atau orang kaya.

2) Senang makan bersama dengan orang-orang miskin.

3) Mematuhi peraturan yang berlaku di daerahnya sebagaimana orang
lain mematuhinya.

4) Tidak suka memamerkan kekuasaan di hadapan orang banyak.

5) Senang bergaul dengan semua orang tanpa membedakan kelas
sosialnya.

Optimis, tidak putus asa.

Nilai akhlak kepada diri sendiri, yaitu sikap optimis, tidak putus

asa yang terkandung dalam kutipan novel Edensor adalah sebagai berikut.
“ Arai selalu meyakinkanku untuk menjunjung tinggi mimpi-mimpi
kami, lalu ia membakar semangatku untuk mencapainya... “ (Hirata,
2013 : 279).

Deskripsi penafsiran pada teks tersebut mendiskripsikan bahwa
bersikap optimis dan tidak putus asa dalam memperjuangkan cita-cita,
gagasan dan keinginan, selama itu berada dalam frame kebaikan,
merupakan salah satu nilai akhlak yang layak dimilki semua orang.
Apabila nilai ini telah mendarah daging, maka manusia akan menjalani
hidup dengan lebih bahagia, tenang, dan mudah menggapai tujuan.

Optimis dan tidak putus asa merupakan kunci keberhasilan, begitu kata



f.

55

banyak orang. Pepatah mengatakan bahwa “ Hidup adalah perjuangan.
Namun hakikatnya adalah pengabdian.” Jadi, tiap orang harus berjuang
dan berproses demi sebuh tujuan yang bersumber pada ta’abuud ila allah.
Segala kepahitan dan cobaan akan dipandang sebagai bentuk kasih sayang
Allah untuk mengangkat derajat kita. Orang yang optimis tidak akan
mudah putus asa, sehingga mereka senantiasa tersenyum pada dunia dan
yakin bahwa mereka pasti bisa menaklukkannya.

“Tiada suatu ummatpun yang dihinggapi oleh penyakit putus
asa melainkan ummat itu pasti menjadi lumpuh dan tidak berdaya dan
tiada suatu golongan yang hati sanubarinya telah keracunan sifat putus
asa itu, melainkan golongan itu pasti menjadi lemah dan lenyap
kekuatannya. Jadi sifat putus asa itu sebenarnya adalah suatu penyakit
atau suatu racun yang benar-benar membahayakan bangsa dan negara,
juga membahayakan pribadi setiap manusia (Musthafa, 1976 :16).

Bukan sembarangan, jikalau Allah Ta’ala dalam salah satu firman-
Nya, mempersamakan antara sifat putus asa itu dengan sifat kekafiran.
Sebabnya tidak lain hanyalah oleh karena bencana yang ditimbulkan oleh

kedua macam sifat itu sama-sama besar dan dahsyat.

Seperti firman Allah dalam surah Yusuf ayat 87:
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Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,

melainkan kaum yang kafir".

Kejujuran
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Nilai akhlak kepada diri sendiri dalam bentuk kejujuran juga
tertuang dalam novel Edensor sebagai berikut.

“ ... aku berinisiatif menyatakan kebenaran hakiki pendapatku

melalui satu sikap gentleman yang menyebalkan, yaitu dengan

memungut kaca itudan menyerahkannya dengan takzim kepada

Arai.”( Hirata, 2013: 215)

Deskripsi pada paragraf ini berisi tentang nilai akhlak kepada diri
sendiri berupa kejujuran. Yang ingin berterus terang dengan pendapat
yang ingin dikemukakannya. Begitu pula pemilik harga diri, tidak
menyukai untuk dirinya selain kejujuran, karena dia ingin berhias dengan

semua sifat baik, sedangkan tiada keindahan dalam dusta (Hasan, 2000 :

45).
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Seperti firman Allah SWT dalam surah At-Taubah: 119

Sg o
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.

Kejujuran adalah mengabarkan sesuatu sesuai dengan
kenyataannya. Sebab-sebab kejujuran adalah akal, agama, dan harga diri,
karena akal bisa memahami manfaat kejujuran dan bahaya dusta. Maka,
pelakunya tidak menyukai bahaya untuk dirinya, sehingga dia selalu
berkata jujur, karena agama menyuruhnya berkata jujur melarang
kebalikannya.

Kemandirian

Paragraf yang mengandung nilai tersebut dalam novel Edensor

adalah sebagai berikut.

“ sejak kecil kami bekerja keras tanpa belas kasihan. Kami pernah
dirampok, diusir, terlunta-lunta dan kelaparan. Kami pernah
dijerang suhu panas sampai empat puluh lima derajat si Sahara
dan tertangkap suhu dingin sampai minus Sembilan belas derajat
di Laut Utara. “ dan kami telah mengelana empat puluh dua
Negara hanya berbekal keberanian. “ Semuanya telah kami
rasakan, dalam kemenangan manis yang gilang —gemilang dan
kekalahan getir yang paling memalukan, tapi selangkah pun kami
tak mundur, tak pernah. Kami jatuh, bangkit, jatuh lagi dan
bangkit lagi (Hirata, 2013: 279).

“ Ajaib, secara fisik seharusnya aku telah runtuh. Namun,
dalamdiriku mamantik bara yang membesar hari demi hari.
Semakin kejam Rusia menindasku, semakin keras inginku
menakukkannya.Rusia telah membuatku menemukan inti sari
diriku.” (Hirata, 2013 :207).
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“ Aku dan Arai sibuk seperti tupai mengumpulkan biji-biji

pinang. Kami banting tulang mencari uang. “(Hirata, 2013: 148)

Deskripsi penafsiran, dalam narasi yang telah dipaparkan
menunjukkan bagaimana seorang pemuda Ikal dan Arai mempunyai sikap
mandiri dengan selalu bekerja keras tanpa harus memberikan beban
kepada orang lain, membanting tulang mencari uang untuk menggapai
cita-cita mereka.

Surat Ali Imran ayat 139 menegaskan hal ini

(B 3 S o) e NT 10 1452 N5 1,8

: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu

bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

Sikap mandiri yang merupakan bagian dari nilai akhlak dalam
novel ini sangat penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sikap mandiri akan menumbuhkan semangat juang yang tinggi, pantang
menyerah, tidak mudah meminta bantuan, tidak terjebak dalam budaya
instan dan banyak sikap positif lainnya. Mandiri tidak berarti memutuskan
sosialisasi dengan orang lain. Namun merupakan sikap bertanggung jawab
penuh terhadap apa yang dibebankan padanya tanpa menggantungkan
orang lain.

Sikap mandiri merupakan sikap positif yang harus dimiliki semua
orang yang menginginkan kemajuan dan kedigdayaan. Namun, hal ini

memang sangat sulit terealisasi apalagi untuk bangsa Indonesia yang
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cenderung pemalas, suka hal yang instan, namun sangat luas kekuasaan.
Contoh rilnya adalah kebijakan pemerintah untuk hutang kepada IMF,
mengandalkan tenaga asing dalam banyak perusahaan bahkan data
persepakbolaan. Sikap tak mandiri membuat orang tidak produktif, tidak
dapat diandalkan, selalu menguntungkan keberhasilan pada orang lain.
Sikap mandiri bukan berarti independent dan asocial, melainkan mampu
bertanggung jawab secara penuh terhadap hidupnya tanpa selalu
mengandalkan orang lain.

Relevansi nilai-Nilai Akhlak Terhadap Keluarga
Akhlak dalam keluarga pada prinsip terbagi kepada beberapa

bentuk. Pertama, akhlak terhadap orang tua. Anak sebagai keturunan dari
orang tua merupakan bagian darah daging orang tuanya, sehingga apa
yang dirasakan oleh anaknya juga cenderung dirasakan oleh orang tua,
begitu sebaliknya apa yang dirasakan orang tua juga cenderung dirasakan
anaknya. Orang tua, khususnya ibu, telah mengandungnya selama
sembilan bulan dalam keadaan lemah (2011 : 74).

Paragraf yang menjelaskan bagaimana akhlak terhadap orang tua,
sebagaimana termuat dalam narasi berikut.

“Mengetahui aku dan Arai akan pergi jauh, doa Ayah lebih
panjang dari biasanya. la bersimpuh terpekur. Jika kami cium
tangannya, ia menggenggam tangan kami kuat-kuat. Kami tahu
sebagian hatinya ingin kami tak pergi.” (Hirata, 2013 :47).
Deskripsi nilai akhlak terhadap orang tua pada teks tersebut adalah

berupa akhlak seorang anak terhadap orang tuanya. Diantara kewajiban

terpenting yang harus diindahkan oleh pendidik ialah memperkenalkan
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anak akan hak kedua orang tua mereka yaitu berbakti, taat, tidak boleh
bersuara atau menghardik mereka dan sebagainya, sebagaimana

terkandung dalam ayat berikut.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia (Q.S Al Isra’ 23).

(Saeed, 2001: 62) Seorang anak memiliki kewajiban yang sangat
besar terhadap kedua orang tuanya, sehigga Alah SWT mengaitkan ibadah
kepada Allah SWT dengan berbakti kepada keduanya.

Oleh karena itu seorang anak diharapkan berbakti kepada orang
tuanya. Bentuk aktualisasi akhlak anak kepada orang tua yang masih hidup
adalah:

a. Tidak mengucapkan kata “ah” kepada keduanya.

b. Tidak boleh membentaknya atau memarahi orang tua.

c. Mengucapkan kata yang memuliakan dan menghormati orang tua.
d. Dan merendahkan diri di hadapan orang tua.

Adapun bentuk aktualisasi akhlak kepada orang tua yang sudah

meninggal di antaranya:



61

a. Mendo’akan kedua orang tua yang telah meninggal.
b. Meminta ampunan untuk kedua orang tua.
c. Mengingat dan melaksanakan nasehat-nasehatnya.
d. Menjalin persahabatan dengan sahabat orang tua ketika masih hidup.
e. Menziarahi kubur orang tua, dan lain sebagainya
Kedua, akhlak kepada kerabat. Kerabat manusia adalah mereka
yang mempunyai hubungan kekeluargaan dengannya (Hasan, 2000 : 17).
Allah Ta’ala telah menyuruh menyambung hubungan kekeluargaan
dan melarang memutuskannya. Aktualisasi akhlak terhadap kerabat pada
prinsipnya yang utama adalah, mengadakan hubungan silaturrahmi dan
berbuat ihsan terhadap mereka.

Nilai-Nilai Akhlak Terhadap Masyarakat
Terciptanya masyarakat yang damai merupakan keinginan setiap

warga Negara, Islam pun menghendaki kedamaian, dengan saling
toleransi, agar komunikasi terhadap sesama manusia lebih menonjol,
karena tidak hanya berhubungan dengan Allah ( Hablumminallah) saja
yang wajib kita perhatikan juga ada hubungan antar sesama manusia
(Hablumminannas) yang merupakan aspek penting menjalani kehidupan
ini dan berhubungan dengan alam (Hablumminal’alam) yang menuntut
manusia untuk merawat serta menjaganya dengan penuh mengharap ridho-
Nya. Akhlak bermasyarakat merupakan akhlak tentang hubungan
seseorang dengan masyarakat, yang didalamnya terdapat norma yang
berlaku. Akhlak bermasyarakat dimulai dari ruang lingkup keluarga, yaitu

terjadi interaksi antara orang tua dengan anak. Akhlak bermasyarakat
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meliputi saling tolong menolong, mengucap salam, menghormati tamu,
menjalin persahabatan (llyas, 2007 : 195).
a. Tolong Menolong
Nilai akhlak terhadap masyarakat, yang berupa sikap tolong
menolong sebagaimana yang terkandung dalam novel Edensor adalah
sebagai berikut.

“ Sesosok bayangan berkelebat dan tiba-tiba, dari balik
kegelapan, menyeruak bapak tua Sherlock Holmes itu. la
menghambur dan jelas ingin menyelamatkan kami. la meraih
kepala slang tabungnya, meniup hidungnya dan menyemprot
para penjahat itu dengan gas putih.” (Hirata, 2013 :223).

“ masih tak tahu mengapa setiap hari aku mengunjungi
Weh. Yang kutahu, ketika melihat matanya yang bening dan
kesakitan, hatiku ngilu, ketika melihat jalannya timpang
karena burut mengisap air dalam tubuhnya, mengumpul di
selangkang, kubuang pandanganku karena hatiku perih, dan
ketika melihatnya tidur, memasrahkan tubuhnya yang
dikhianati nasib pada senyap sungai payau, aku gelisah
sepanjang malam. Akhir bulan aku memecahkan tabungan
pramuka ku lalu bersepeda puluhan kilometer ke Manggar
demi satu tujuan : membeli radio saku untuk Weh” (Hirata,
2013:4).

* Kupandangi Famke dan bertanya, “Mengapa kau begitu baik
pada kami, Somers? Orang sepertimu, seorang model haute
couture, calon super model yang akan dikontrak Versace,
dengan mudah dapat mengabaikan kami.”Jawabannya
melambungkan semangatku. ”Karena kalian berani bermimpi.
Mimpi-mimpi kalian menginspirasiku.” (Hirata, 2013 :186).
Deskripsi nilai akhlak terhadap masyarakat salah satunya
adalah tolong menolong. Manusia merupakan makhluk yang paling

mulia diatas bumi ini dan pada kenyataannya manusia ingin selalu

hidup bermasyarakat, karena memang manusia adalah makhluk sosial,
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dimana manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan manusia yang lain.
Kesenangan akan terasa sekali jika bias bergaul dengan teman,
saudara, juga karena hal itu dapat menunjang sikap saling tolong-
menolong. Menurut Mahjuddin member pertolongan yaitu suatu upaya
untuk membantu orang lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan
(1999: 22).

Seorang muslim senantiasa siap menolong saudara-
saudaranya seiman, dengan dua landasan yang tetap. Landasan pertama
adalah kebajikan, kedua adalah ketakwaan (Hasyim, 2004: 324).

Dari kaidah kebajikan dan ketakwaan itulah proses saling
tolong menolong seorang muslim dengan saudaranya sesame muslim
bias dilakukan secara perseorangan atau bersama-sama.

Allah SWT. Menegaskan dalam surah Al-Maidah ayat2:

~

= & d s 7. z
// P o, ~ // P //9,4/’»'. ~ _ ﬁl/,,/i o - ~ o o - .W,d /£;~/
N (bl N oA Zadl NG A pas 151 N T Gl G
- ¢z - y w 7 5 < . }/’/ T A AT S L G il

P ’} é‘/ g ’: 2 ’/f ’}{/ 2 // C¢ 2 < ,,4: ,,"//
O_O éﬁw Q\ ;)3 Qli:.;'u Viﬁajﬁ" Y) l)JUa..,oU (T\.U.>-

pos e _ . -
19550 N3 5333\3291 e 15555 Tsdis o el A RO
P

Pied

W

. oew - P oo Sge C b g2 > so
Slaall Joas Dl o) A1,a5T5 opaalls WSY1 Je
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang gqalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari
Tuhannyadan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
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Maka bolehlah  berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
b. Mengucapkan Salam

Akhlak terhadap masyarakat juga bisa dilakukan dengan
perbuatan mengucapkan salam, sebagaimana pada kutipan berikut.

“ Assalamualaikum, my brothers.” Sapanya lembut namun
penuh tenaga. la langsung memelukku dan Arai. Kami hanya
mampu menjawab dengan lirih. Aku tak sanggup menatap
wajahnya.” (Hirata, 2013 : 241).

“ Assalamualaikum, * sapanya ketika kami berkemas-kemas.
Namanya Bilal.la seorang pedagang keliling. la berdagang
keperluan ibadah seperti sajadah, kopiah, dan baju-baju
muslim... “ (Hirata, 2013 : 264).

Deskripsi nilai akhlak terhadap masyarakat pada kutipan
tersebut berupa perbuatan mengucapkan salam apabila bertemu dengan
saudara sesama muslim, dalam teks tersebut dicontohkan seorang
pedagang keliling yaitu Bilal, yang mengucapkan salam kepada Ikal
dan Arai. Ucapan salam selain bermakna doa kepada orang yang
dijumpai juga merupakan pemberitahuan kepada tuan rumah kalau ada
tamu yang mau berkunjung. Dalam hal ini, posisi salam hampir sama
dengan mengetuk pintu. Tetapi bedanya adalah, kalau mengetuk pintu

merupakan kebiasaan yang berlaku dimana-mana, maka salam adalah

etika seorang muslim dalam memberitahukan kepada tuan rumah
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tentang kedatangan dan kunjungannya. Dengan kata lain, salam di sini
bermuatan ganda, yaitu unsur pemberitahuan dan doa. (Salamulloh,
2003 :242).

Kebiasaan mengucapkan salam adalah sangat penting karena
hal itu akan mempererat perkenalan dan persahabatan. la juga
merupakan satu tindakan yang mencerminkan keramahan dan
penghormatan (Ibrahim, 2002 : 196).

Dalil yang mendukung pengucapan salam Kketika mau
memasuki rumah orang lain atau bertemu dengan saudara sesama
muslim adalah, Hadis Rasullullah Saw, “ Hak orang Muslim terhadap
muslim lainnya ada enam, apabila engkau menjumpainya berilah salam
kepadanya ...” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Surat An-Nisa’ayat 86 menegaskan hal ini:

Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan
itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu.

Penjelasan dalam ayat tersebut ketika seseorang memberi
anda perhatian, anda seharusnya membalas dengan ucapan yang lebih

baik atau setidaknya sama baiknya.
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Dapat kita lihat bahwa tak satu pun agama atau komunitas,
yang memiliki ungkapan doa yang lengkap dan baik dengan kata-kata
yang indah pada saat saling bertemu satu sama lain, kecuali Islam. Dan
doa ini adalah :**Assalamu’alai-kum warahmatulahi wa barakatuh”
(Hag, 2004 : 65).

Menghormati Tamu
Tentang menghormati tamu, paragraf yang mengandung nilai
tersebut dalam novel Edensor adalah sebagai berikut.

“ wanita yang sangat baik itu mempersilahkan masuk. Aku

duduk di ruang tamu yang segala sesuatu di dalamnya

mencerminkan tuan rumah adalah orang-orang cerdas

berperadaban tinggi.” (Hirata, 2013 ; 286).

Deskripsi nilai akhlak terhadap masyarakat pada kutipan
tersebut berupa sikap menghormati tamu, yaitu menyambut tamu
dengan sambutan yang hangat, penuh peghormatan, dengan
menampakkan wajah yang ceria. Hal yang harus dilakukan tuan
rumah:

1) Menghormati tamu dan menyuguhi tamunya dengan makanan dan
minuman terbaik yang dimilikinya.

2) Mengajak berbincang dan menemaninya.

3) Membantu tamu bila mereka membutuhkan bantuan.

4) Menghormati tamu merupakan bukti dan tanda keimanan

seseorang, sebagaiamana sabda Rasulullah saw :
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Artinya: * Siapa saja yang beriman kepada Allah SWT, dan hari
akhir hendaknya memuliakan dan menghormati tamunya.” (HR.
Bukhari)

5) Allah SWT, akan membalas kepada orang yang menghormati
tamunya dengan pahala yang besar (Saeed, 2001 : 67).

Etika menerima tamu ini kiranya perlu diperhatikan karena di
dalamnya terkandung nilai-nilai  kebajikan yang mendalam.
Pelaksanaan etika ini selain merupakan pengalaman terhadap perintah
Allah juga merupakan sebuah budi pekerti yang mulia dan akan dingat
oleh semua orang yang pernah bertamu kerumahnya (Salamulloh,
2003: 257).

Dalam kehidupan bermasyarakat, kita tidak akan pernah
terlepas dari kegiatan bertamu dan menerima tamu. Adakalanya sikap
kita yang datang mengunjungi sanak saudara, teman-teman atau para
kenalan, dan lain waktu kita akan dikunjungi. Supaya kegiatan kunjung
mengunjungi tersebut tetap berdampak positif bagi kedua belah pihak,
maka islam memberikan tuntunan bagaimana sebaiknya kegiatan
bertamu dan menerima tamu tersebut dilakukan.

Menjalin persahabatan

Akhlak terhadap masyarakat yang bentuk aktualisasinya
menjalin persahabatan yang terkandung dalam novel Edensor dalam
narasi berikut.

*“ Oke, sampai di sini, Kawan. Temui .... “ Famke membuka
sepucuk kertas. “ Simon Van Der Wall. laland loard temapat
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ini.All set. aku yakin kita akan berjumpa lagi.” Kami
bersalaman.“Senang sekali telah kenalan dengan kalian, take
care.”’Berat sekali berpisah dengan Famke.la telah menjadi
sahabat yang sangat baik.” (Hirata, 2013 :57).

“ Katya adalah perempuan menawan yang akan selalu

menjadi sahabat baikku. Tak ‘kan kulupa ia pernah
membuatku merasa ganteng.” (Hirata, 2013 :159).

meskipun kami saling bersaing tajam, semuanya hanya
secara akademik. Setelah pertempuran ilmiah habis-habisan,
kami menghambur ke kafe mahasiswa Brigandi et

Bougreesses, artinya kurang lebih Pak Brigandi dan gundik-

gundiknya, di pojok Sorbonne. Di sana kami bercanda laksana

satu keluarga.” (Hirata, 2013 :111).

Manusia sebagai mahkluk sosial tidak akan terlepas dari
pergaulan sesama mereka, dan karenanya tidak ada seorang manusia
pun yang tidak memiliki kenalan (teman atau sahabat). Karenanya
pintar-pintarlah dalam memilih teman, salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang dapat disebabkan oleh teman. Hal ini sudah
dijelaskan oleh Rasulullah saw, dalam Haditsnya :

“ Perumpamaan teman yang baik dan yang buruk seperti
penjual minyak wangi dan pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin
ia memberi hadiah minyak wangi kepadamu atau kamu membeli
darinya atau kamu akan mendapatkan aroma yang wangi. Sedangkan
pandai besi mungkin akan mengabitkan bajumu terbakar atau kamu
akan mendapatkan aroma yang tidak sedap darinya. “ (HR. Muslim).

Karena itu berikut ini ada beberapa petunjuk dalam

memilih dan bergaul dengan teman ataupun sahabat:
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1) Setiap orang hendaknya mencari dan memilih teman yang baik,
serta memiliki akhlak yang terpuji.

2) Melakukan kujungan ke rumh teman, dan bergaul bersama mereka
dengan pergaulan yang baik.

3) Merasa kehilangan ketika temannya sedang tidak ada, dan
menanyakan keberadaannya kepda orang lain, menjenguknya
ketika ia terkena musibah, membantunya ketka ia membutuhkan
perolongan dan ikut merasakan kesedihan sert kesusahan yan
sedang dialami oleh temannya.

4) Hendaknya seorang teman menutupi aib temannya.

5) Bila temannya teah berbuat salah, maka ia harus memberinya maaf

dan tetap berbaik sangka dengannya.

C. Relevansi Nilai-nilai Akhlak dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata
dengan Pendidikan Agama Islam.
Relevansi dalam penilitian ini adalah hubungan atau keterkaitan.
Relevansi ialah sesuatu sifat yang terdapat pada dokumen yang dapat
membantu penulis dalam memecahkan kebutuhan atau informasi. Dokumen
dinilai relevan apabila dokumen tersebut mempunyi topic yang sama, atau
berhubungan dengan subjek yang diteliti (topical relevance).
Namun relevansi dalam penelitian ini adalah hubungan atau
keterkaitan antara nilai-nilai akhlak dalm novel Edensor karya Andrea Hirata
dengan pendidikan agama Islam. Dalam pendidikan terjadi proses

penyampaian materi pokok yang dilakukan pendidik kepada peserta didik.
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Namun keterkaitan dalam hal ini dengan nilai-nilai pokok pengajaran agama
Islam, yaitu:
1. Nilai Material

“ Tamat SMA, aku dan Arai merantau ke Jawa. Di Bogor kami
melamar kerja.” (Hirata, 2013 : 37).

“ Aku dan Arai menerima surat pengumuman tes beasiswa itu di

Belitong. Dr. Michaella Woodward yang memberi komentar pada

pengumuman itu membuat kami terbesar hati. Intinya, ia

menganggap hasil riset kami berpotensi melahirkan teori baru

dalam disiplin ilmu kami masing-masing.” (Hirata, 2013 : 45).

Deskripsi dari kutipan tersebut tentang nilai material dari novel
Edensor adalah Ikal dan Arai yang tidak menduga kalau mereka dapat
beasiswa untuk belajar ke Perancis, Eropa, walau mereka diterjang
penderitaan. Semangat juang dua orang laki-laki yang berkibar-kobar demi
menempuh pendidikan mereka.

Nilai material, ialah jumlah pengetahuan agama Islam yang
diajarkan. Semakin lama siswa belajar semakin bertambah ilmu
pengetahuan agamanya. Pertambahan bahan itu berlangsung melalui kelas
demi kelas dalam suatu lembaga pendidikan atau tingkat demi tingkat
lembaga pendidikan, bagi mereka yang melanjutkan pendidikan.

IImu pengetahuan adalah alat yang harus dimiliki manusia, jika ia
hendak mencapai kesempurnaan dirinya. Disinipun ilmu agama berperan
sebagai alat untuk mengantarkan manusia melalui pemahaman dan

penggunaan ilmu tersebut, untuk meningkatkan ketaqwaannya kepada

Allah swit.
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Seperti firman Allah dalam surah Ali-Imran ayat 102:

ot o 9185 ol 55 BT e
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

Ditinjau dari segi aspek pengajaran agama Islam, pertambahan
ilmu agama Islam berarti pertambahan pada setiap aspeknya dan

bermakna: semakin bertambah ilmu pengetahuan agama, semakin besar

peluang untuk mencapai keridhaan Allah swit.

Nilai Formal

“ ... ku berdiri di hidung haluan seperti Admiral Hook. Aku ‘telah

menjadi seorang navigator alam. Weh-lah guru yang mengajariku

mengeja bintang. Sulit ku gambarkan perasaanku.Ku pulang dari
tengah samudra dengan membaca langit. Weh telah membuatku,
untuk pertama kalinya, merasa menjdi seorang laki-laki” (Hirata,

2013 : 11)

Deskripsi penafsiran pada kutipan tersebut adalah tentang nilai
formal. Semuanya itu merupakan kerja mental sebagai reaksi atas
pengaruh yang diterimanya dan melalui pengalaman kejiwaan terjadi
pembentukan berbagai daya rohani yang menjadi ciri kepribadian
seseorang.

Nilai formal adalah nilai pembentukan, yang bersangkutan
dengan daya serap siswa atas segala bahan yang telah diterimanya.Hal itu

berarti sejaun manakah daya serap siswa, sehingga ia mampu dengan

tenaganya sendiri membentuk kepribadian yang utuh, kokoh dan tahan uji.
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Selain pembentukan daya-daya rohani, termasuk kedalamnya
pembentukan kebiasaan. Peranan pemahaman saja sukar untuk menembus
pandangan dan tingkah yang salah dalam rangka membentuk kebiasaan
yang diharapkan, karena itu unsur keteladanan dan suasana lingkungan
memegang peranan utama dalam pembentukan kebiasaan ini. Dengan
demikian melalui pemahaman, keteladanan dan lingkungan yang selaras
dengan petunjuk agama, siswa akan tergolong untuk membentuk dirinya
menjadi seorang muslim.

Potensi pembentukan itu terkandung dalam seluruh aspek bahan
yang diajarkan kepada siswa. Keberhasilannya amat bergantung dari
kemampuan siswa sendiri untuk mencernakannya, dan dari kerja sama
antara guru dan siswa dalam mengembangkan proses belajar mengajar.
Demikian pula tidak kurang pentingnya, mengembangkan kerja sama
antara sekolah/madrasah dengan orangtua murid dan masyarakat.

Terdapat tiga jenis pembentukan dalam diri siswa, yaitu :

a. Pembentukan hati.
Pembentukan hati meliputi :
1) Pembentukan “kata hati” atau nurani.
2) Pembentukan niat dalam melakukan setiap pekerjaan.
3) Pembentukan kebersihan hati untuk menerima petunjuk.
b. Pembentukan Kebiasaan.
Pembentukan kebiasaan meliputi :

1) Kebiasaan untuk berbuat ihsan terhadap Allah swit.
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2) Kebiasaan berbuat ihsan terhadap sesama manusia.
3) Kebiasaan berbuat ihsan terhadap makhluk Allah lainnya.
c. Pembentukan Daya-Daya Jiwa.

Daya-daya jiwa yang dimaksudkan di sini, ialah cipta, rasa
dan karsa dan dipandang sebagai suatu keseluruhan yang menjadi
sumber kegiatan mental dan tampak dalam tingkah laku manusia.

Pembentukan mental ini meliputi :

1) Pembentukan filsafat atau pandangan hidup yang akan
mempengaruhi perbuatan siswa sehari-hari.

2) Pembentukan daya-daya yang mendorong anak untuk memenubhi
kebutuhannya secara wajar, halal dan bersih.

3) Pembentukan daya-daya yang mendorong siswa untuk memiliki
harapan dan cita-cita luhur untuk membangun hari esok yang lebih
baik, membina situasi dan lingkungan yang selaras, menciptakan
bentuk-bentuk pengalaman pribadi dan sosial yang terbebas dari
segala pencemaran rohani dan jasmani, dan membangun suatu latar
belakang kehidupan yang sehat

3. Nilai Fungsional
“ ... Rupanya Arai melolong seperti dulu sering dilakukannya di
Masjid Al-Hikmah untuk mengejek Taikong. Aku lebih kaget lagi
karena suara amin itu hanya sendiri, sebab mazhab yang dianut
jemaah masjid ini hanya mengucapkan amin dalam hati.Suara
Arai nyaring bergema-gema, meliuk-liuk, terpantul-pantul
sendirian dari pilar ke pilar dalam ruangan besar itu. Di sebelahku
tubuh Arai bergetar-getar hebat, kulitnya yang menempel padaku
menjadi dingin, keringatnya mengalir deras, dan giginya

gemelutuk............... Tuhan Tahu tapi menunggu, kata Tolstoy.
Enam belas tahun Tuhan menunggu untuk membalas kejahatan



74

Arai dengan rasa malu yang tak tertanggungkan pada jemaah

Afganistan yang terhormat.: (Hirata, 2013 : 244)

Deskripsi  penafsiran kutipan tersebut mengandung nilai
fungsional, yaitu relevansi bahan dengan kehidupan sehari-hari. Jika bahan
itu mengandung kegunaan, dapat dipakai atau berfungsi dalam kehidupan
anak sehari-hari, maka itu berarti mempunyai nilai fungsional.

Ditinjau dari segi tuntutan agama, jelas bahwa ajaran itu harus
dilaksanakan atau dipakai dalam kehidupan sehari-hari, kalau tidak maka
ajaran itu akan kehilangan maknanya.Hal itu berarti bahwa seluruh jumlah
bahan di kehendaki terserap dan terpakai dalam segala bentuk dan tingkat
kehidupan.

Namun ternyata juga bahwa sejumlah bahan yang diajarkan itu
tidak dapat seluruhnya diserap oleh anak dan tampaknya dari yang
diserapnya itupun tidak seluruhnya dipakai dalam kehidupannya.

Kenyataan itu disebabkan oleh berbagai faktor yang
“melemahkan” dan kadang-kadang sangat kompleks.

Kenyataan bahwa pengajaran agama bernilai fungsional tampak
pada :

a. Kehidupan Pribadi Anak.
Sebelum ia memasuki sekolah/madrasah telah memiliki
keyakinan, sikap dan kebiasaan hidup keagamaan yang diturunkan

oleh  keluarganya dan tampak pada tingkah lakunya.
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Disekolah/madrasah hidup keagamaan itu berkembang dengan lebih
disadarinya.
b. Kehidupan Keluarga.
Peristiwa-peristiwa keagamaan yang berhubungan dengan
kehidupan dalam keluarga.
c. Kehidupan Masyarakat.
Berbagai kehidupan keagamaan dan peristiwa-peristiwa
keagamaan yang dilaksanakan dalam kehidupan bermasyarakat.
Sesungguhnya semua bahan pengajaran agama itu bernilai
fungsional dari sejak anak dalam kandungan, melalui kedua orang
tuanya, sampai akhir hayat seseorang dan kemudian menjalani
kehidupan akhirat. Daya pakaiannya bergantung pada tingkat
perkembangan dan pemahaman siswa, kebiasaannya dan pengaruh-

pengaruh hidup keagamaan yang berada di sekitarnya.

4. Nilai Essensial
“ Jelas terbaca dari pancaran wajahnya bahwa mereka dengan
senang hati rela menyerahkan nyawa demi membela agama, bahwa
yang paling mereka rindukn adalah pertemuan dengan llahi untuk
diangkat ke Arash-Nya.” (Hirata, 2013 : 240).
Deskripsi  penafsiran, dalam narasi yang telah dipaparkan
menunjukkan adanya nilai essensial, vyaitu nilai hakiki. Agama
mengajarkan bahwa kehidupan yang hakiki atau hidup yang sebenar-benar

hidup itu berlangsung di alam baga. Jadi kehidupan itu tidak berhenti

hingga di dunia saja, melainkan kehidupan itu berlangsung terus dalam
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akhirat. Kematian adalah merupakan permulaan kehidupan yang hakiki

itu, sebagai pembeda antara dua kehidupan yang merupakan suatu

keseluruhan hidup dan tidak terpisakan. Pergantiannya laksana pengantin
siang dengan malam dalam suatu kesatuan hari.

Ketiga nilai yang diutarakan di atas mengandung nilai-nilai ajaran
bagi manusia dalam menempuh seluruh kehidupan yang berisi dua itu,
yaitu: dunia dan akhirat.

Gambaran kehidupan dunia pada umumnya dapat dihayati dan
dijangkau oleh akal manusia. Tidak demikian halnya dengan gambaran
kehidupan akhirat, manusia mengenalnya semata-mata melalui wahyu
ilahi. Wahyu mendekatkan jangkauan akal, untuk menghayatinya
diperlukan kebersihan atau kesucian roh/jiwa, yang cara-caranya
ditunjukkan oleh agama, melalui pemeliharaan hubungan dengan Allah
swt. Dan pemeliharaan hubungan dengan manusia. Semakin dekat dan
ikhlas pelaksanaan pemeliharaan itu, semakin meningkat pula ketagwaan
manusia kepada-Nya.

Dengan demikian seluruh nilai-nilai pengajaran agama itu bermuara
pada nilai hakiki atau nilai essensial, yang berbentuk :

a. Nilai pembersihan atau pensucian rohani/jiwa, yang memungkinkan
siap untuk menerima, memahami dan menghayati ajaran agama Islam
sebagai pandangan hidupnya.

b. Nilai kesempurnaan akhlak, yang memungkinkan seseorang memiliki

akhlakul karimah, yang tercermin pada sifat-sifat Nabi Muhammad
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saw. Dan mengamalkan ajaran agama Islam secara sempurna
sepanjang hayatnya.

Nilai peningkatan tagwa kepada Allah Swt, sehingga diri seseorang
menjadi semakin akrab kepada-Nya dan dengan penuh gairah serta

ketulusan hati menyongsong kehidupan yang hakiki.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum

Relevansi nilai-nilai dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
yaitu:

Sebagai penjabaran nilai-nilai Islami yang terdapat pada nash yang
bagi sebagian orang sulit dipahami. Sebagali alat bantu dalam penyampaian
materi agama Islam kepada peserta didik. Dengan media pembelajaran
seperti bacaan novel akan membantu dalam penyampaian materi kepada
peserta didik.

2. Kesimpulan Khusus

Nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata adalah sebagai berikut:

a) Terkait dengan nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri.
(1) Sabar, (2) Ikhlas, (3) Cinta Ilmu, (4) Rendah Hati,
(5) Optimis, (6) Kejujuran, dan (7) Kemandirian.

b) Terkait dengan nilai-nilai akhlak terhadap keluarga
(1) Kasih sayang terhadap orang tua.

c) Terkait dengan nilai-nilai akhlak terhadap masyarakat.

(1) Saling Tolong Menolong

(2) Mengucap Salam
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(3) Menghormati Tamu
(4) Menjalin Persahabatan
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai-nilai akhlak terhadap sesama
manusia yang terdapat dalam novel Edensor karya Andrea Hirata, pada bagian
ini penulis ingin ikut serta memberikan kontribusi berupa saran sebagai
berikut:

1. Bagi dunia Pendidikan, selama ini dunia pendidikan disuguhi dengan
buku-buku wajib yang bersumber dari pemerintahan maupun dari gurunya,
Karena itu pernyataan tersebut seharusnya tidak terpaku kepada buku-
buku wajib yang dihadirkan oleh para guru atau pemerintah, karena pada
dasarnya buku-buku karya sastra berupa novel juga bisa dijadikan sebagai
referensi dalam dunia pendidikan guna mentransformasikan beberapa nilai
yang terkandung di dalamnya.

2. Bagi para mahasiswa, yang akan melakukan penelitian ini agar lebih teliti
dan lebih selektif dalam memilih novel yang akan dikaji sebab isi novel
merupakan manifestasi dari kematangan berpikir seorang pengarang.

3. Bagi fakultas Tarbiyah, agar tetap mendukung dan memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam
bingkai sastra atau yang lainnya guna memperkarya dan memberikan

warna lain pada koleksi kripsi-skripsi Tarbiyah.
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Sinopsis Novel Edensor

Novel Edensor ialah menceritakan tentang Ikal dan Aria di Eropa,setelah mereka
memperoleh beasiswa kePrancis,lkal dan Araia kuliah di U De Paris, Sorbone.

Ketika remaja Ika Idan Aria mempunyai perilaku yang nakal sehingga
sekarang dia memperoleh karmanya, lkal ini sebenarnya anak yang tidak
diharapkan oleh orang tuanya, karena ibunya mengharap anak wanita dan lahir
berdirinya PBB dan diharap menjadi sosok PBB.

Ikal pun member nama yang tak pantas,berarti keonaran, suatu ketika Ikal
menyuruh adiknya menyanyi lagu Indonesia raya dengan pengeras musik.
Sehingga di dengar oleh orang banyak.karena kenakalannya Ikal sempat diganti
nama Agil, Wadudh, Andrea. Namun nama ini sangat berpengaruh setelah ibunya
mengadopsi arai.

Aling adalah orang yang membuat Ikal berubah, dia mabuk cinta pada
aling. Ikalpun jadi baik, mengaji dengan khusuk, bahkan Taikong Hamin (guru
ngaji) heran bersama orang tuanya.

Lulus SMA Ikal dan Arai merantau kejawa,dan melamar kerja dikantor
pos dan kuliah, Arai ke Kalimantan, bekerja dankuliah pula. Ikal menjabat sebagai
pengatur muda pos. Setelah lulus kuliah mereka mengikuti tes beasiswa S2 ke
Eropa. Suatu ketika mereka di Belitung mereka dapat pengumuman keberhasilan
beasiswa itu, sebelum mereka berangkat, mereka mencoba menghubungi cinta
pertamanya namun Arai berstatus bertepuk sebelah tangan. lkal dan Araipun

berangkat dengan dijemput Ms. F. Somers.



Ikal dan Aria sampai tempat itu (Brongge) pada hari minggu. Mereka
sempat bingung tak seorangpun keluar rumah semua bangunan tutup, apalagi
bukan hari kerja. Sehingga mereka tidak bias tinggal di Apartemen ini dengan
tujuan mengantisipas isuhu yang akan drop.

Mereka singgah dibawah naungan kanopi hujan salju makin lebat. Dan
ketika mereka melihat thermometer ialah minus 9 derajat celciusse sampai mereka
menggigil hebat, sampai keluar darah pada hidungnya, Arai mengambil sal dan
spilitkan pada leherlkal.

Setelah menjalani malam yang tak menyenangkan esok harinya mereka
berangkat ke Paris. Mereka naiki metro menuju stasiun trocazero, dan berjalan
menyusuri lorong, Arai berjalan didepan kemudian memekik “ Subhanalloh *
ketika melihat sosok samara hitam, tinggi menjulang merekapun kemudian
menyentuh Eifel, seperti mimpi mereka bilang !! Ikal dan Arai ketika mendengar
music dia mengagumi aloum Anggun C Sasmi dengan lagu bahasa Perancis.

Mereka mulai kuliah di Sorbone dengan “mahasiswa “ beragam bangsa,
segi sifat, perilaku yang serba membuat kelasnya seperti laboratium perilaku. Ikal
masih saja mencari Aling ketika di Paris, berbagai cara sudah Ikal lakukan tapi
tetap saja gagal sampai lkal stress pas pulang ke Paris. Desa khayalan yang di
tandai Aling menjadi jalan rahasia, jalan penakluk besar untuk menemukan
Aling, untuk menemukan jati dirinya.

Ikal dan Arai punya rencana keliling Eropa dengan mendapat biaya
dengan mengamen lalu rekan-rekanya pun mendengar dan mereka pun

mengeluarkan ide-ide dan hebatnya untuk ikut. Ikal dan Arai harus menemui



Franke menuju Belanda. Sampai kebelanda Ikal bertemu Franke. Eeeeeh........
rupanya Franke punya ide agar lIkal dan Arai tampil di pagar jalan sebagai
manusia patung, dengan baju ikan duyung dan make up pada wajah mereka.

Setelah meninggalkan Amsterdam, mereka di Jerman sukses di Frankfurt
tapi, di negara-negara lainya mereka tak laku. Di internet mereka melihatk
emajuan saingan mereka MVRS Monos dan Gonzales tengah jaya-jaya di
Belanda, lalu karena melewati Eropatimur ( jalur yang salah)

Waktu demi waktu mereka jalani, ketika di Belomorsk dalam keadaan
bangkrut tiga jam tampil disana, tak seorang pun melempar uang padanya, setelah
3 jam dia tampil disana mereka akhirnya sampai Moskowa dengan menumpang
bus sayur dan melompat diam-diam di gerbang kereta minyak, setelah mereka di
usir polisi mereka naik gerbong yang mengangkut bahan bangunan. Ketika dia
diturunkan di sebuah perempatan lkal dan Arai kebingungan akhirnya Ikal
navigator untuk mengejar bintang. Hasil ajaran weh. Weh temanlkal yang pandai
berlayar dan membaca rasi bintang untuk menentukan arah.

Akhirnya mereka kembali kebarat menuju Olovyannaya. Ikal dan Arai pun
membantu memetik buah demi upah beberapa butir kentang hanya untu k ongkos
dan kehidupan mereka, ketika menyusuri perkampungan itu mereka bertemu
orang nasrani dan yang fasih membaca Alquran, ada masyarakat yang memuja
kambing, menaikan bayi baru lahir dengan darah lembu, dan melempari-ari
keatap, ada pula para istri harus tidur di lantai 2 gedung jerami dan hanya
dikunjungi suami jika di perlukan. Setelah Olovyannaya mereka melanjutkan

perjalanan, dan ketika di Yunan mereka bergelimangan uang, tapi di Bosnia,



Serbia dan sekitarnya mereka kembali miskin. Kehidupan di Eropa sungguh
mengerikan, ketika malam mereka di jailin orang, waktu tengah malam Ikal
terbangun karena backpack yang digunakan sebagai bantal ada yang menarik, eh
ternyata ada 3 orang mengancam mereka.

Tiba-tiba bapak tua yang sebelumnya mengawasi mereka menolong Ikal
dan Arai dengan menyemprot penjahat-penjahat itu dengan gas pestisida yang
akhirnya mereka lari. Lalu orang itu menyapa lkal dan mengulurkan tangan
“nhamashaya toha, asli prabalingga “

Kemudian mereka melanjutkan perjalanan ke Austria, dan menanyakan
letak masjid kepada tukang kebun,dan akhirnya menemukan masjid Arab, tukang
kebun itu bercerita tentang imam masjid yang dipujanya yang bernama Orasgan.
Disini pula Arai melolong seperti yang dulu ia lakukan di Masjid di kampong
masa kecilnya.

Aaaaaaaaaaaaaammmmmmmmmmmiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnnnnnnnnn - di
saat semua orang Khusuk, namun ketika imam sampai pada ayat al-fatihah,
kekhusuan menjadi sontak berantakan ketika mendengar padahal mazhab yang
lainnya anut amin dalam hati.............. ehhh Arai sendiri yang ucapkan.

Ikal dan Arai melanjutkan lagi perjalanannya. Akhirnya mereka kembali
ke Paris untuk mengerjakan rutinitas kuliahnya. Dan ketika rutinitas itu pecah Ikal
melihat Arai di gotong , hidung berdarah, dan masuk lccu. Asthma Bronchiale
adalah penyakit yang di derita dan penyakit yang telah merenggutnyawa

bapaknya. Arai pada akhirnya pulang ke Indonesia dan Ikal menyibukkan diri



dengan risetnya setelah pisah dengan Arai, Arai pun pindahke Sheffield Hallam
University.

Ikal pergi kelnggris, ia tinggal berbulan-bulan Ikal tinggal disana. Dan
akhirnya Ikalpun selesai mengerjakan risetnya.dan di undang minum tea oleh Prof
Turnbull. Prof Turnbool gak ada akhirnya Ikal memutuskan untuk keliling desa
sambil menunggu Prof Turnbuul ia berkeliling dengan Bus butut di desa itu. Ikal
menikmati pemandangan dengan melihat dari jendela. Ketika bus menyarap, Ikal
semakin dekat dengan desa yang di pagari tumpukan batu bulat berwarna hitam.
Rumah-rumah penduduk yang berjajar berseling membuat Ikal bergetar
menatapnya, Ikal merasa menembus lorong waktu dan terlempar dalam negeri
khayalan yang hidup dalam hatinya.tiba-tiba tersintesis persis depan mata,
kemudian Ikal bertanya pada seseorang ibu untuk beritahu nama tempat itu.

“ jawabnya “ sure,it’s Edensor............. ”
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ABSTRAK

Riska Maya Azizah, 2014:
Relevansi Nilai-Nilai Akhlak Terhadap Sesama Manusia Dalam Novel Edensor
Karya Andrea Hirata dengan Pendidikan Agama Islam.

Terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan masyarakat yang
berupa tindakan kekerasan dan penyimpangan yang dilakukan oleh oknum
pendidik, berupa perbuatan asusila kepada peserta didik. Maka dari itu penanaman
nilai-nilai akhlak harus dimulai dari usia dini, karena penanaman nilai akhlak
kepada seseorang tidak bias secara instan, namun perlu waktu dan proses.

Fokus kajian yang diteliti dalam penelitian ini adalah. Bagaimana
relevansi nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata dengan Pendidikan agama Islam? Dan dalam sub focus kajian
diarahkan kepada : (1) Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri
dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan Pendidikan agama Islam? (2)
Bagaimana relevansi nilai-nilai akhlak terhadap keluarga dalam novel Edensor
karya Andrea Hirata dengan Pendidikan agama Islam? (3) Bagaimana relevansi
nilai-nilai akhlak terhadap masyarakat dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
dengan Pendidikan agama Islam?

Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan relevansi nilai-nilai
akhlak terhadap sesama manusia yang terkandung dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata dengan pendidikan agama Islam. Sedangkan tujuan khusus
penelitian ini(1) Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak terhadap diri
sendiri yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata dengan
pendidikan agama Islam, (2) Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai akhlak
terhadap orang tua yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
dengan pendidikan agama Islam, (3) Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai
akhlak terhadap masyarakat yang terkandung dalam novel Edensor karya Andrea
Hirata dengan pendidikan agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research)
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (Content
Analisys). Dalam hal ini peneliti akan mengungkapkan tentang isi atau nilai-nilai
akhlak terhadap sesama manusia dalam novel Edensor karya Andrea Hirata
kemudian menafsirkan relevansinya dengan Pendidikan agama Islam.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : Nilai-nilai akhlak
terhadap sesama manusia yang terkandung dalam novel “ Edensor” diantaranya
adalah (1) Nilai-nilai akhlak terhadap diri sendiri (Sabar, Ikhlas, Cinta llmu,
Rendah Hati, Optimis, Kejujuran, Kemandirian) , (2) Nilai-nilai akhlak terhadap
keluarga (Kasih Sayang Kepada OrangTua), (3) Nilai-nilai akhlak terhadap
masyarakat (Saling Tolong Menolong, Mengucap Salam, Menghormati Tamu,
Menjalin Persahabatan). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
akhlak yang dapat dijadikan sebagai penjabaran dari nilai-nilai Islami yang
terdapat pada nash dan sebagai media dalam penyampaian materi pelajaran.
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